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ABSTRAK 

 

Mildayani. 105251108521. Judul Skripsi: Analisis Pengelolaan Zakat Produktif 

Untuk Pemberdayaan Ekonomi (Studi Kasus Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Makassar). Dibimbing oleh ibu St. Saleha Madjid dan bapak Hasanuddin. 

Zakat produktif adalah jenis zakat yang disalurkan dalam bentuk bantuan 

modal atau sarana usaha kepada mustahik (penerima zakat) dengan tujuan untuk 

memberdayakan mereka secara ekonomi. Dengan zakat produktif, dana zakat tidak 

hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif jangka pendek, tetapi juga 

untuk mendukung kegiatan ekonomi yang berkelanjutan dan memberikan manfaat 

jangka panjang bagi mustahik. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data diperoleh 

melalui wawancara mendalam dengan pengelola zakat di BAZNAS Kota Makassar, 

mustahik penerima zakat produktif, serta observasi langsung ke lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan zakat produktif di 

BAZNAS Kota Makassar telah berjalan dengan baik, mulai dari tahap 

pengumpulan, pendistribusian, hingga monitoring dan evaluasi penggunaan zakat. 

Zakat produktif yang diberikan kepada mustahik berupa modal usaha terbukti 

efektif dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan ekonomi mereka. 

Beberapa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan zakat produktif meliputi 

keterbatasan dana, kurangnya pemahaman mustahik tentang manajemen usaha, dan 

tantangan dalam monitoring. Meskipun demikian, BAZNAS Kota Makassar terus 

berupaya meningkatkan kualitas pengelolaan zakat produktif melalui program 

pelatihan dan pendampingan usaha bagi mustahik. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pengelolaan zakat produktif memiliki potensi besar dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat jika dilakukan dengan manajemen yang baik dan 

berkelanjutan.  

 

 

Kata Kunci: Zakat Produktif, Mustahik, Pemberdayaan Ekonomi, Modal Usaha, 

Efektivitas Program Zakat, Baznas Kota Makassar. 
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ABSTRACT 

 

Mildayani. 105251108521. Thesis title: Analysis of Productive Zakat Management 

for Economic Empowerment (Case Study of the Makassar City National Zakat 

Amil Agency. Supervised by Mrs. St. Saleha Madjid and Mr. Hasanuddin. 

Productive zakat is a type of zakat that is distributed in the form of capital 

assistance or business facilities to mustahik (zakat recipients) with the aim of 

empowering them economically. With productive zakat, zakat funds are not only 

used to meet short-term consumer needs, but also to support sustainable economic  

activities and provide long-term benefits for mustahik. 

This research uses descriptive qualitative methods. Data was obtained 

through in-depth interviews with zakat managers at BAZNAS Makassar City, 

productive zakat recipient mustahik, as well as direct observations in the field. 

The research results show that the management of productive zakat at 

BAZNAS Makassar City has been running well, starting from the collection, 

distribution, to monitoring and evaluating the use of zakat. The productive zakat 

given to mustahik in the form of business capital has proven to be effective in 

increasing their income and economic welfare. Some of the obstacles faced in 

managing productive zakat include limited funds, the mustahik's lack of 

understanding about business management, and challenges in monitoring. 

Nevertheless, Makassar City BAZNAS continues to strive to improve the quality 

of productive zakat management through training programs and business assistance 

for mustahik. This research concludes that productive zakat management has great 

potential in empowering the community's economy if carried out with good and 

sustainable management. 

 

Keywords: Productive Zakat, Mustahik, Economic Empowerment, Business 

Capital, Effectiveness of the Zakat Program, Baznas Makassar City. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Islam adalah agama yang diturunkan untuk mengatur berbagai aspek 

kehidupan manusia di dunia, sekaligus mempersiapkan mereka untuk kehidupan di 

akhirat. Dalam pandangan Islam, manusia memiliki banyak keunikan dibandingkan 

dengan makhluk lainnya; mereka adalah makhluk yang berpikir dan berinteraksi. 

Bumi beserta seluruh isinya telah dipercayakan kepada manusia untuk 

dimanfaatkan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, manusia diharapkan senantiasa 

berusaha dan bekerja keras dalam mengelola alam demi kesejahteraan u imat. Dalam 

Islam, statuis harta kekayaan bu ikanlah hak muitlak dari pemiliknya, melainkan 

amanah dari Allah yang haruis dikelola dengan bijaksana. Harta kekayaan memiliki 

fuingsi sosial yang penting, tidak hanya u intu ik kepentingan pribadi, tetapi ju iga uintuik 

tuijuian agama, masyarakat, dan kelu iarga. Salah satu i bentuik tangguing jawab ini 

adalah perintah Allah bagi setiap Mu islim u intuik membayar zakat apabila telah 

memenuihi syarat dan ketentu ian yang ditetapkan. 

Zakat meru ipakan kewajiban yang telah ditetapkan dalam al-Qu ir'an, Suinnah 

Nabi, dan Ijma' para u ilama bagi uimat Islam. Zakat adalah salah satu i ruikuin Islam 

yang selalui disebuitkan bersamaan dengan shalat, menandakan betapa pentingnya 

peran zakat dalam ajaran Islam. Dari sisi moral, zakat berfu ingsi u intuik mengikis 

ketamakan dan keserakahan di kalangan orang-orang kaya. Dalam aspek sosial, 

zakat menjadi alat yang diberikan oleh Islam u intuik memberantas kemiskinan, 

dengan menyadarkan orang-orang kaya akan tanggu ing jawab sosial mereka. Dari 
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perspektif ekonomi, zakat ju iga berperan dalam mencegah penu impu ikan kekayaan 

di tangan segelintir individu i, sehingga mendorong distribuisi kekayaan yang lebih 

merata dalam masyarakat. 

Peratu iran peruindang-uindangan yang berlaku i di Indonesia memberikan 

duikuingan penu ih terhadap pengelolaan zakat demi kesejahteraan masyarakat. Hal 

ini tercantu im dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahu in 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat, di mana Pasal 3 menyatakan bahwa pe ingeilolaan zakat beirtuijuian uintuik 

meiningkatkan eifeiktivitas dan eifisieinsi layanan seirta meiwuijuidkan keiseijahteiraan 

masyarakat, khu isuisnya dalam uipaya peinangguilangan keimiskinan.1.  

Peingeilolaan zakat u intuik keigiatan produiktif meimeirluikan manajeimein yang 

eifeiktif dan eifisiein. Manajeimein itui seindiri meiruipakan seirangkaian aktivitas yang 

meilipuiti peireincanaan, peingorganisasian, peingeindalian, dan peingawasan deingan 

peindeikatan yang profeisional, seihingga tuijuian yang diharapkan dapat te ircapai 

deingan optimal. 2  Jika peingeilolaan zakat dilakuikan seicara optimal deingan 

peindeikatan yang profeisional dan peinuih tangguing jawab, meilaluii peireincanaan, 

peingorganisasian, peingeindalian, dan peingawasan yang baik, se irta adanya 

keirjasama yang solid antara le imbaga zakat, peimeirintah, dan masyarakat, maka 

peingeilolaan zakat akan me incapai hasil yang maksimal. Hal ini meincakuip seiluiruih 

proseis, muilai dari tahap peireincanaan program hingga peilaksanaannya.3 

 
1  Bu idi raihmait haikim, Al- qitshu i  Juirnail kaijiain ilmui ilmui huiku im 2020 
2  Ahma id Haisain Ridwain, Maina ijeimein Baiituil Ma il Wai Taimwil , (Ba indu ing : CV. Pu istaikai 

Seitiai, 2013),112 
3 Nu ir Sholikin, ‘Peingeilolaiain Za ikait Produiktif Di BAZNAS Ditinja iui Dairi Huikuim Isla im’, 

ZAWA: Ma inaigeime int of Zaikait a ind Waiqf Jouirnail, 2.1 (2022), p. 31, doi:10.31958/za iwai.v2i1.5739.  
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Peingeimbangan zakat seicara produiktif dapat dilaku ikan meilalu ii peimbeirian 

dana zakat yang beirfuingsi seibagai modal uisaha, seirta meilaluii peinyeidiaan peilatihan, 

keiteirampilan, dan bimbingan yang be irtuijuian meimbeirdayakan eikonomi mu istahik. 

Hal ini diharapkan dapat me indorong para mu istahik uintuik leibih seimangat dan 

mandiri dalam me injalankan uisaha meireika. Namu in, peinting uintuik dicatat bahwa 

leimbaga zakat seiring meinghadapi beirbagai masalah dan keindala dalam peinyaluiran 

zakat produiktif. Salah satu i tantangan u itama adalah meincapai targeit poteinsi 

peinghimpuinan zakat u intuik muistahik, yang tidak le ipas dari beirbagai keindala yang 

ada. Salah satu inya adalah ku irangnya keipeircayaan masyarakat teirhadap leimbaga 

amil zakat reismi yang ditu injuik peimeirintah u intuik meinyaluirkan zakat. Seilain itui, 

leimahnya suimbeir daya manuisia di leimbaga-leimbaga amil zakat ju iga meinjadi 

masalah, teiruitama dalam u ipaya meinyadarkan masyarakat u intuik meinyaluirkan 

zakatnya meilalu ii leimbaga zakat yang teirpeircaya. 

Masalah yang seilama ini dihadapi dalam program zakat produ iktif adalah 

paradigma dan me intalitas mu istahiq yang beiluim seipeinuihnya siap u intuik 

dibeirdayakan. Hal ini me ingakibatkan mu incuilnya keiteirgantuingan antara mu istahiq 

dan leimbaga amil zakat. Me ingatasi peirsoalan ini, yang te ilah meinjadi bagian dari 

buidaya masyarakat miskin, bu ikanlah suiatui hal yang muidah. Banyak mu istahiq yang 

ingin meineirima bantuian, namuin juimlah meireika yang layak meindapatkan du ikuingan 

peirmodalan jauih leibih seidikit. Feinomeina ini meinuinjuikkan bahwa salah satui 

keindala dalam peimbeirdayaan adalah reindahnya seimangat keiwirau isahaan di 

kalangan peineirima bantu ian, seihingga keirap kali bantu ian teirseibuit dihabiskan u intuik 

meimeinuihi keibuituihan meindeisak ataui beirsifat konsuimtif. 
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BAZNAS, se ibagai leimbaga sosial yang beirlandaskan nilai-nilai agama, 

meilakuikan seileiksi teirhadap muistahiq yang meimeinuihi kriteiria ashnaf zakat. Proseis 

ini meimastikan bahwa meireika yang beirhak meineirima bantuian peirmodalan adalah 

individui yang kompeitein dan meimiliki peimahaman agama yang me imadai. Deingan 

langkah ini, poteinsi peinyaluiran zakat yang tidak teipat sasaran dapat diminimalkan. 

Namuin, tantangan beirikuitnya adalah keibeirlanjuitan program zakat produ iktif, yang 

uimuimnya hanya beirtahan tidak leibih dari satu i tahuin. Hal ini dise ibabkan oleih 

keitidakseiimbangan antara peingeiluiaran dan peimasuikan yang dike ilola oleih 

muistahiq. Di sisi lain, me ireika seiringkali teirjeibak dalam dileima, yaitu i seibagai 

muizakki yang diwajibkan u intuik meimbayar zakat atas pe inghasilan dagangnya, 

seimeintara pada saat yang sama, me ireika masih teirgolong seibagai muistahiq yang 

meimeirluikan bantuian kareina teirmasuik dalam golongan orang miskin.      

Peinuilis me irasa teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian meingeinai Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar, di mana le imbaga ini me ingalokasikan 

dana zakat uintuik keigiatan produiktif. Oleih kareina itui, peinting uintuik meingeiksplorasi 

seijauih mana program pe indayaguinaan dana zakat produ iktif yang dike ilola oleih 

BAZNAS Kota Makassar dapat me imbeirikan manfaat dan beirkontribu isi seicara 

eifeiktif pada uipaya peimbeirdayaan eikonomi para mu istahiq di kota teirseibuit. 

Seihuibuingan deingan hal ini, peinuilis ingin meilakuikan peineilitian deingan ju iduil: 

“Analisis Peingeilolaan Zakat Produ iktif uintu ik Peimbeirdayaan Ekonomi (Stu idi 

Kasuis Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar)” 
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B. Ru imuisan Masalah 

 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang te ilah diu iraikan di atas, peirmasalahan 

peineilitian dapat diruimuiskan seibagai beirikuit: 

1) Bagaimana eifeiktifitas zakat produiktif u intuik peimbeirdayaan eikonomi pada 

Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar? 

2) Bagaimana faktor-faktor peinghambat dan peinduikuing dalam peingeilolaan zakat 

produiktif uintuik peimbeirdayaan eikonomi di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Makassar? 

C. Tuijuian Peineilitian 

 

 Beirdasarkan ruimuisan masalah teirseibuit di atas tuijuian tuijuian peineilitian ini 

adalah seibagai beirikuit: 

1) Untuik meingeitahuii bagaimana eifeiktifitas zakat produ iktif uintuik peimbeirdayaan 

eikonomi di Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar. 

2) Untuik meingeitahuii faktor-faktor peinghambat dan peinduikuing dalam 

peingeilolaan zakat produ iktif uintuik peimbeirdayaan eikonomi di Badan Amil 

Zakat Nasional Kota Makassar. 

D. Manfaat Peineilitian  

 

1) Manfaat Teioritis  

             Seibagai peingeimbangan keiilmuian di bidang Huikuim Ekonomi Islam 

uimuimnya, khuisuisnya di bidang keiilmuian teintang zakat. 

2) Manfaat Praktis  
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            Seibagai bahan masu ikan dalam meiningkatkan mu itui leimbaga zakat, dan 

uintuik meiningkatkan ku ialitas bagi kalangan peilajar, mahasiswa, dan akade imisi 

lainnya. 

3) Kalangan Masyarakat 

             Diharapkan dapat me imbeirikan tambahan nilai keiseijahteiraan agar seilalui 

meinyadari keiwajiban uintuik meingeiluiarkan zakat dari harta yang kita dapatkan, 

seihingga keiseijahteiraan dalam masyarakat teircapai. 

E. Kajian Peineilitian yang Reileivan 

 

          Hasil su irveii puistaka yang peinuilis lakuikan meinuinjuikkan adanya beibeirapa 

peineilitian yang re ileivan deingan ju iduil ini. Peineilitian-peineilitian te irseibuit adalah 

seibagai beirikuit:  

1) Raihanul Akmal “Zakat Produktif untuk Mengentaskan Kemiskinan” Ekonomi 

Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Negeri Ar- Raniry Banda Aceh 

2018, Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, Skripsi ini membahas terkait bagaimana zakat produktif ini dapat 

bermanfaat bagi muzakki sehingga dapat mengatasi kemiskinan yang terjadi. 

Dengan adanya zakat produktif ini bisa menjadi modal untuk mengembangkan 

usaha mereka. 

2) Ahmad Arsyi, Nur Taufiq Sanusi, A. Intan Cahyani (2021) “Pengelolaan Zakat 

Terhadap Pengentasan Kemiskinan Pada BAZNAS Kabupaten Soppeng” 

Metode penelitian menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan Mekanisme pengelolaan zakat pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Soppeng meliputi proses perencanaan, 
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pengorganisasian, dan pelaksanaan dalamp penghimpunan dana zakat dari para 

muzakki untuk diberikan kepada para mustahiq, serta Pendistribusian dan 

Pendayagunaan zakat yang terdiri dari bantuan konsumtif dan bantuan 

produktif. Bantuan yang dilakukan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

kepada masyarakat sedikit demi sedikit mampu mengurangi masalah ekonomi. 

3) Nurfadillah, abdul rahman, syarifuddin rasyid (2022) “Strategi pengelolaan 

zakat produktif dan perannya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat”. 

Metode Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa dalam pengelolaan zakat produktif pada Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar, Lazismu Makassar, Wahdah 

Inspirasi Zakat (WIZ) Kota Makassar dan Yatim Mandiri Makassar 

diaktualisasikan ke dalam program-program khususnya program ekonomi. 

Bentuk zakat produktif pada keempat lembaga zakat tersebut berupa bantuan 

modal usaha dan alat pendukung usaha sekaligus pendampingan serta 

monitoring. Berbagai bentuk zakat produktif tersebut memberikan peran yang 

luar biasa bagi para penerima manfaat. 

4) Nur Sholikin (2022) “Pengelolaan Zakat Produktif di BAZNAS ditinjau dari 

Hukum Islam” Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan zakat di baznas telah selesai 

dengan hukum islam atau teori kepemilikan yang mana pengelolaan dana 

dibaznas telah disalurkan kepada yang berhak menerima yaitu mustahik yang 

termasuk dalam kategori 8 (delapan) ashnaf. 
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5) Muhammad nur iqbal (2022) “Pendayagunaan Zakat Produktif Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Umat Menurut Yusuf Qardhawi”. Metode penelitian 

menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Pemanfaatan dana zakat baik kepada mustahiq konsumtif maupun mustahiq 

produktif perlu mempertimbangkan faktor- faktor pemerataan dan penyamaan. 

Di samping faktor tersebut, juga perlu memperhatikan tingkat kebutuhan yang 

nyata dari kelompok kelompok mustahiq zakat, kemampuan dana zakat, dan 

kondisi mustahiq itu sendirri sehingga mengarah kepada peningkatan 

kesejahteraan. Khusunya pada mustahiq produktif pemanfaatan dana zakat 

diarahkan agar pada gilirannya yang bersangkutan tidak lagi menjadi penerima 

zakat tetapi akan menjadi pembayar zakat (muzakki). Dalam mengelola zakat 

produktif diperlukan adanya suatu mekanisme/sistem pengelolaan yang baik 

untuk digunakan sehingga dalam pelaksanaannya kegiatan penyelewengan 

dana ataupun kendala kendala lain dapat dimonitor dan diselesaikan dengan 

segera. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Peingeirtian Zakat Produktif 

 

a. Zakat 

       Zakat beirasal dari kata "zaka," yang be irarti baik, be irkah, tumbuh, 

beirsih, dan beirtambah. Dalam istilah fikih, zakat meirujuk pada seijumlah harta 

teirteintu yang diwajibkan ole ih Allah SWT uintuik diseirahkan keipada orang-

orang yang beirhak meineirima, ataui muistahiq, dari meireika yang wajib 

meingeiluiarkan zakat, yaitu i muizakki. Seicara eitimologis, zakat adalah harta 

yang diteintuikan dan diwajibkan ole ih Allah SWT u intuik dibeirikan keipada 

meireika yang beirhak. Beirdasarkan UU No. 38 Tahu in 1998 teintang peingeilolaan 

zakat, peingeirtian zakat adalah harta yang wajib disisihkan ole ih seiorang 

Muislim atau i leimbaga milik kau im Muislim seisuiai deingan keiteintuian agama, 

uintuik disaluirkan keipada yang beirhak meineirima.4 

           Meinuiruit Mas’uidi dalam buikuinya “Masdar Farid”, zakat dan pajak 

meimiliki peirbeidaan meindasar. Zakat meiruipakan dana yang beirsifat reiligiuis dan 

beirsifat pribadi, seidangkan pajak adalah dana yang dike ilola oleih neigara. Dalam 

konteiks ini, zakat dapat dipandang se ibagai aspeik spirituial yang me indalam, 

seimeintara pajak le ibih beirfokuis pada aspeik institu isi dan beirsifat sosial. Dari 

peimaparan Mas’uidi, kita bisa meinyimpuilkan bahwa zakat dan pajak saling 

teirkait, seipeirti ruih yang hidu ip di dalam tu ibuih. Deingan deimikian, keitika 

 
4  Mairdaini, Huikuim Ekonomi Sya iriaih di Indoneisia i Ceit. I, (Ba induing: PT. Re ifikai Aditaimai 

2011), hail: 27 
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seiseiorang meimbayar pajak deingan niat zakat, ia se ibeinarnya beirbagi seibagian 

dari keiwajibannya keipada neigara ataui peimeirintah yang teilah meinyeidiakan 

fasilitas dan layanan dinyatakan sah dan de ingan deimikian, keiwajiban agamanya 

dianggap teilah teirlaksana.5 Dapat disimpu ilkan bahwa zakat adalah peingeiluiaran 

seijuimlah harta teirteintui yang diwajibkan oleih Allah SWT, seiteilah harta teirseibuit 

meincapai nisab, dan disalu irkan keipada meireika yang beirhak meineirimanya, 

seisuiai deingan keiteintuian syarat yang beirlakui. Seibagaimana dinyatakan dalam 

Al-Quir'an Su irah At-Tauibah, ayat 103: 

 

وَالِهِم   مِن   خُذ   رُهُم   صَدقَةَ   امَ  هِم   تطَُه ِ ي  هِم   وَصَل ِ  بهَِا وَتزَُك ِ اِن   ؕ عَلَي   

ع   وَاٰللُّ  ؕ ل هُم   سَكَن   صَلٰوتكََ  م   سَمِي  عَلِي   

Artinya: “Ambillah zakat dari se ibagian harta meireika, deingan zakat itui kamui 

meimbeirsihkan dan meinsuicikan meireika dan meindoalah u intuik meireika. 

Seisuingguihnya doa kamu i itui (meinjadi) keiteinteiraman jiwa bagi meireika. dan 

Allah Maha meindeingar lagi Maha meingeitahuii. (QS. At-Tauibah: 103). 

          

            Dalam istilah (te irminologi) zakat, te irdapat beirbagai deifinisi yang 

diuisuilkan oleih para ahli. Abduil Muijieib meindeifinisikan zakat se ibagai 

peingeiluiaran seijuimlah harta teirteintui yang diseirahkan keipada orang-orang yang 

beirhak meineirimanya, deingan syarat-syarat yang diteitapkan oleih syara. 

Seimeintara itu i, al-Syarbani meinyatakan bahwa zakat adalah istilah yang 

meiruijuik pada seijuimlah teirteintui dari harta teirteintui yang wajib dise irahkan 

keipada pihak-pihak teirteintui puila, deingan syarat-syarat yang te ilah diteintuikan 

 
5   Maisdair Fairid Mais‟u idi, Paija ik itu i Zaika it, (Ba induing: Mizain Me idiai Utaimai, 2005). 
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(al-Syarbani 1321). Konse ip seiruipa ju iga diuingkapkan oleih al-Ghazzi, yang 

meinjeilaskan bahwa zakat meinuiruit syara meiruipakan istilah uintuik suiatui harta 

teirteintui yang dibeirikan deingan cara-cara teirteintui keipada keilompok orang 

teirteintui. 

            Meinuiruit Undang-Undang Nomor 23 Tahu in 2011, zakat me iruipakan 

harta yang wajib dikeiluiarkan oleih seitiap Mu islim ataui badan u isaha uintuik 

disaluirkan keipada pihak-pihak yang beirhak meineirima, seisuiai deingan keiteintuian 

syariat Islam. Dalam keiteintuian uimuim Pasal 1 Ayat 2 Undang-Undang Reipuiblik 

Indoneisia Nomor 23 Tahuin 2011 teintang Peingeilolaan Zakat, zakat diartikan 

seibagai harta yang diwajibkan u intuik dikeiluiarkan oleih seiorang Muislim ataui 

badan uisaha deingan tu ijuian meimbeirikan keipada yang beirhak, seisuiai deingan 

prinsip-prinsip syariat Islam. Seilain itu i, zakat ju iga beirfuingsi seibagai leimbaga 

sosial dalam masyarakat Islam. 

b. Zakat Produiktif 

          Meinuiruit eitimologi, zakat beirarti su ici, tu imbuih, beirtambah, dan beirkah.6 

Wahbah Al-Zuihaili, ju iga meinjeilaskan bahwa zakat meinceirminkan konseip 

peirtuimbuihan (namu iww) dan peinambahan (ziyadah). Seilain itu i, istilah zakat 

seiring kali dihuibuingkan deingan makna thaharah, yang be irarti su ici.7 Hal ini 

seijalan deingan firman Allah SWT dalam Al-Quir’an, Suirah Al- A’la 

تزََكٰى   مَن   افَ لَحَ  قَد       

 
6   M. Ali Haisain, Zaikait dain Infaik: Sailaih Saitui Soluisi Meingaitaisi Probleimai Sosiail di 

Indoneisia i, (Ja ikairtai: Ke incainai, 2008), 14 
7 Waihbaih Al-Zuihaiily, Zaikait: Ka ijiain Beirbaigaii Maizhaib, (Al-Fiqh Al-Islaimi Adilaituihui), 

(Da imaiskuis:Dair Al-Fikr, 2008), 82.   
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Artinya: Suingguih, beiruintuing orang yang meinyuicikan diri (dari keikafiran). 

 

            Zakat meinuiruit istilah (syara) adalah ju imlah harta teirteintu i yang wajib 

dikeiluiarkan oleih orang yang beiragama Islam dan dibeirikan keipada golongan 

yang beirhak meineirimanya (fakir miskin dan se ibagainya) meinu iruit keiteintuian 

yang teilah diteitapkan oleih syara.8  

           Kaitan antara makna zakat se icara bahasa dan istilah adalah bahwa se itiap 

harta yang dikeiluiarkan oleih muizakki akan meinjadi suici, beirsih, tuimbuih, 

beirkeimbang dan beirbeirkah. Dalam artian bahwa harta yang dikeilu iarkan seibagai 

zakat itui akan meimbeirsihkan dan meinyuicikan orang yang meingeiluiarkannya, 

seilain itui juiga akan meinambah pahala dan keibeirkahan bagi muizakki.  

           Dalam kamu is beisar bahasa Indoneisia beirasal dari bahasa Inggris yaitui 

produictivei yang beirarti mampui meinghasilkan (dalam ju imlah beisar), ataui 

mampui meinghasilkan teiruis dan dipakai seicara teiratu ir uintuik meimbeintuik uinsuir-

uinsuir barui.9  Jadi seicara uimuim produiktif beirarti meinghasilkan barang ataui 

karya dalam ju imlah banyak yang dapat digu inakan seicara beirkeisinambu ingan. 

           Seicara u imuim, zakat produiktif adalah peindayaguinaan zakat se icara 

produiktif yang peimahamannya leibih keipada bagaimana cara atau i meitodei 

meinyampaikan dana zakat ke ipada sasaran dalam peingeirtian yang leibih luias, 

seisuiai deingan ruih dan tuijuian syara. Cara peimbeirian yang teipat guina, eifeiktif 

 
8  Khuisnuil Huidai, Fiqh Peinge ilolaiain Zaikait Produiktif Seiba igaii Upaiyai Peinge imbaingain 

Suimbeir Da iyai Muistaihiq (Stu idi Ka isuis di Ba idain Peilaiksa inai Uruisain Zaikait Muihaimma idiyaih 

(BAPELURZAM) Pimpina in Ca ibaing Muihaimma idiyaih Weileiri Keindail), Teisis: UIN Wa ilisongo 

Seimairaing, 2012   
9 Kaimuis Beisair Baihaisai Indoneisiai Onlinei, www. kbbi.weib.id  
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manfaatnya deingan sisteim yang seirba guina dan produiktif, seisuiai deingan peisan 

syariat dan peiran seirta fuingsi sosial eikonomis dari zakat.10     

            Zakat produiktif dideifinisikan seibagai zakat dalam beintuik harta ataui 

dana zakat yang dibe irikan keipada para mu istahiq yang tidak dihabiskan se icara 

langsuing u intuik konsuimsi keipeirluian teirteintui, akan teitapi dikeimbangkan dan 

diguinakan u intuik meimbantui uisaha meireika, seihingga deingan u isaha teirseibuit 

meireika dapat me imeinuihi keibuituihan hiduip seicara teiruis meineiruis. Deingan 

deimikian zakat produ iktif adalah peimbeirian zakat yang dapat me imbuiat para 

peineirimanya meinghasilkan seisuiatui seicara teiruis meineiruis, deingan harta yang 

teilah diteirimanya. Kareina pada hakikatnya pe imbeirian zakat seicara produiktif 

tidak meimandang beirapa ruipiah yang diteirima oleih para mu istahik, meilainkan 

bagaimana zakat teirseibuit bisa meiningkatkan keiseijahteiraan eikonomi u imat.11 

B. Huikuim Zakat Produiktif 

 

    a.  Dalil Hukum Zakat 

         1.  Al- Qu ir’an  

           Didalam al- Quir’an dan Hadits, banyak dite imuikan dalil-dalil yang 

meimbahas teintang zakat salah satu inya: 

مُوا لٰوةَ  وَاقَِي  كٰوةَ  وَاٰتوُا الص  ا الز  كَعوُ  نَ  مَعَ  وَار  الرٰكِعِي    

 
10 Asna iini, Zaikait Produiktif Daila im Peirspe iktif Huikuim Islaim, (Yogyaikairtai: Pu istaikai Peilaijair, 

2008), 64. 
11  Abduil Wa isik, ‘MENELAAH KEMBALI PRINSIP ZAKAT PRODUKTIF (Upa iyai 

Meinguibaih Maisyairaikait Konsu imtif Meinuijui Maisyairaikait Produiktif)’, Al-Huikmi : Juirnail Hu ikuim 

Ekonomi Syairia ih Dain Keiluiairgai Islaim, 1.2 (2020), pp. 159–76, doi:10.35316/ailhuikmi.v1i2.1179. 
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Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tu inaikanlah zakat dan ru ikui'lah beiseirta 

orang-orang yang ru ikui” (Q. S. Al-Baqarah: 43)12 

 

            Huikuim zakat adalah wajib bagi u imat mu islim yang mampu i.  Bagi 

orang yang me ilaksanakannya akan me indapatkan pahala, seidangkan yang 

meininggalkan akan me indapat dosa. Peinguilangan peirintah teintang zakat 

dalam Al-quir‟an meinuinjuikkan bahwa zakat me iruipakan salah satui 

keiwajiban agama yang haru is diyakini. Huikuim zakat itu i wajib muitlak dan 

tak boleih ataui seingaja dituinda waktu i peingeiluiarannya, apabila te ilah 

meincuikuipi peirsyaratan yang beirhuibuingan deingan keiwajiban itu i. Zakat juiga 

meiruipakan pilar yang keitiga dari ruikuin Islam yang lima dan keiduiduikannya 

sama deingan ruikuin islam yang lain. Hu ikuim zakat ju iga teilah dijeilaskan 

dalam Undang- Undang Nomor 23 Tahu in 2011 Pasal 1 dan Pasal 2 teintang 

zakat, yang beirbuinyi: zakat adalah harta yang wajib dike iluiarkan oleih 

seiorang mu islim ataui badan uisaha u intuik dibeirikan keipada yang beirhak 

meineirimanya seisuiai deingan syariat Islam, dasar hu ikuimnya diantaranya: 

 

وَالِهِم   مِن   خُذ   رُهُم   صَدقَةَ   امَ  هِم   تطَُه ِ ي  هِم   وَصَل ِ  بهَِا وَتزَُك ِ ؕ عَلَي   

ع   وَاٰللُّ  ؕ ل هُم   سَكَن   صَلٰوتكََ  اِن   م   سَمِي  عَلِي   

Artinya: “Ambillah zakat dari se ibagian harta meireika, deingan zakat itui 

kamui meimbeirsihkan, dan meinsuicikan, meireika dan meindoalah uintuik 

meireika. Seisuingguihnya doa kamui itui (meinjadi) keiteinteiraman jiwa bagi 

 
12 Deipairteimein Aga imai RI, Al-Qu ir’ain dain Teirjeimaihnyai, (Ja ikairtai: Puistaikai Amaini, 2005), 

hail. 8 
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meireika. dan Allah Maha meindeingar lagi Maha meingeitahuii (Q.S. At-

Tauibah: 103).13 

 

           2.   Hadis 

           Hadis Nabi Mu ihammad shallallahu i alaihi wasallam:  Ibnui Abas RA 

meinceiritakan bahwa Rasu iluillah SAW meinguituis Mui’ad keidaeirah Yaman. 

Dia (Mu i’adz) meinyampaikan sabda Rasuiluillah, “Seisuingguihnya Allah SWT 

meiwajibkan atas meireika (orang-orang yaman) agar meingeiluiarkan zakat 

teirhadap harta meireika. Zakat itui diambil dari milik orang kaya meireika dan 

dibagikan u intuik orang-orang fakir meireika”.14 

 

          Hakikat harta adalah milik Allah, se imeintara manuisia beirpeiran 

seibagai khalifah-Nya di bu imi. Seibagai bagian dari peiran teirseibuit, manuisia 

diwajibkan u intuik meilaksanakan peirintah-peirintah Allah, salah satu inya 

adalah keiwajiban meimbayar zakat, baik zakat fitrah mau ipu in zakat mal. 

Meingingat bahwa harta meimiliki beirbagai jeinis dan cara peiroleihannya puin 

beiragam ada yang mu idah mauipuin yang suilit maka jeinis harta seirta beisarnya 

zakat ju iga beirbeida-beida. Zakat meiruipakan ibadah sosial yang wajib 

dilaksanakan oleih uimat Islam deingan syarat-syarat teirteintu i. Oleih kareina 

itui, harta yang dike iluiarkan uintuik zakat bu ikan seikadar beintu ik keimuirahan 

hati, me ilainkan meiruipakan hak bagi me ireika yang teilah diteintuikan dalam 

Al-Quir'an, khu isuisnya dalam suirat At-Tauibah ayat 60. 

            3. Dasar huikuim formal 

 
13  Deipairte imein Agaimai RI 
14 Imaim Khaifid bin Khaijr ail-Asqola ini, Builuighuil Mairaim, (Haidis No. 621), ha il. 118 
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1. Seiteilah peincabuitan Undang-Undang No 38 Tahu in 1999 teintang 

Peingeilolaan Zakat, dasar hu ikuim yang beirlakui seilanjuitnya adalah 

Undang-Undang No 23 Tahu in 2011 teintang Peingeilolaan Zakat. 

2. Teirkait peilaksanaan Undang-Undang teirseibuit, diteirbitkan Peiratuiran 

Peimeirintah Reipuiblik Indoneisia Nomor 14 Tahuin 2014. 

3. Seilain itui, teirdapat Keipuituisan Direiktuir Jeindeiral Bimbingan 

Masyarakat Islam dan Uru isan Haji No D-291 Tahu in 2000 yang 

meimbeirikan peidoman teiknis meingeinai Peingeilolaan Zakat. 

4. Undang-Undang RI No 17 Tahu in 2000 ju iga peirlui dicatat, yang 

meiruipakan Peiruibahan Keitiga atas Undang-Undang No 7 Tahu in 

1983 teintang Pajak Peinghasilan. Dalam u indang-uindang ini, diatu ir 

bahwa zakat yang dibayarkan ole ih wajib pajak, baik pe irorangan 

mauipuin badan uisaha yang dimiliki ole ih uimat Islam keipada Badan 

Amil Zakat ataui Leimbaga Amil Zakat yang te irdaftar, dapat 

dikuirangkan dari peinghasilan keina pajak. 

5. Diteirbitkan puila Peidoman Peingeilolaan Zakat ole ih Direiktorat 

Peingeimbangan Zakat dan Wakaf, De iparteimein Agama, pada tahu in 

2003.15 

           Dasar hu ikuim zakat teilah di jeilaskan bahwa wajib hu ikuimnya bagi 

orang yang teilah meimeinuihi syarat, wajib zakat itu i buiat seimuia orang muislim 

yang meimpuinyai harta cuikuip ataui leibih. Dan dosa bagi orang yang 

 
15  Saiifuidin Zuihri, Zaikait di Era i Reiformaisi, (Seimairaing: Faikuiltais Tairbiyaih IAIN Wa ilisongo, 

2012, ceit. 1), hail. 39 
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meinuinda ataui meininggalkan zakat, kareina zakat meiru ipakan ruikuin 

teirpeinting dalam ru ikuin Islam seiteilah sholat. Zakat dan shalat didalam al- 

Quir‟an dan Hadits dijadikan lambang ke iseiluiruihan ajaran Islam. Bagi 

meireika yang me inolak meimbayar zakan mau ipuin pribadi peimeiluik agama 

Islam ataui wajib pajak badan akan diancam deingan huikuiman keiras seibagai 

akibat keilalaiannya. 

b.   Dasar Hu ikuim Zakat Produiktif 

  Seibagaimana teilah dijeilaskan seibeiluimnya, zakat produiktif meiruijuik 

pada peimanfaatan zakat deingan cara yang produ iktif. Hu ikuim zakat 

produiktif dapat dipahami seibagai proseis meindistribuisikan ataui meimbeirikan 

dana zakat keipada mu istahiq deingan tuijuian yang produiktif. Dalam hal ini, 

dana zakat dibe irikan dan dipinjamkan se ibagai modal uisaha bagi me ireika 

yang fakir, miskin, dan orang-orang yang beirada dalam keiadaan leimah. 

              Al-Quir’an, al-Hadis, dan Ijma' tidak se icara eiksplisit meinjeilaskan 

meingeinai cara me imbeirikan zakat, apakah me ilaluii peindeikatan konsuimtif 

ataui produiktif. Deingan kata lain, tidak ada dalil naqli dan sharih yang 

meingatuir tata cara peimbeirian zakat keipada para mu istahiq. Seibagian beisar 

uilama meiruijuik pada ayat 60 dari su irat at-Tauibah seibagai dasar hu ikuim 

dalam distribu isi zakat. Meiskipuin deimikian, ayat ini hanya me inguiraikan 

pos-pos yang beirhak meindapat alokasi zakat, tanpa me injeilaskan seicara rinci 

cara peinyalu irannya keipada pos-pos teirseibuit.16  Teirkait deingan dasar hu ikuim 

 
16 Asna iini, Op. cit, hail. 77 
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zakat produiktif yang tidak dijeilaskan seicara rinci dalam nash, hu ikuim Islam 

meinuinjuikkan bahwa uintuik meinghadapi masalah-masalah yang tidak 

meimiliki peinjeilasan jeilas dalam Al-Quir'an ataui peituinjuik yang ditinggalkan 

Nabi Saw, peinyeileisaiannya bisa dilaku ikan meilaluii meitodei ijtihad. Ijtihad 

ini meiru ipakan uipaya peingguinaan akal yang te itap beirlandaskan pada Al-

Quir'an dan Hadits, de ingan tu ijuian uintuik meingatasi peirmasalahan sosial 

seisuiai deingan peirkeimbangan zaman. 

C. Ashnaf (yang beirhak meineirima zakat) 

 

      a. Fakir  

1) Fakir adalah individu i yang peinghasilannya tidak me incuikuipi keibuituihan 

pokok (primeir) meireika, seisuiai deingan keibiasaan masyarakat dan kondisi 

wilayah teirteintui. Beirdasarkan peindapat mayoritas u ilama fiqh, seiorang fakir 

diartikan seibagai orang yang tidak me imiliki harta dan peinghasilan yang 

halal, ataui meimiliki harta yang ju imlahnya kuirang dari nisab zakat, se irta 

beirada dalam kondisi yang le ibih meimprihatinkan dibandingkan orang 

miskin. 

2) Orang fakir beirhak meineirima zakat yang cuikuip uintuik meimeinuihi keibuituihan 

pokok meireika seilama satu i tahuin, meingingat zakat dibe irikan seicara 

beiruilang dalam peiriodei teirseibuit. Keibuituihan pokok yang me injadi acuian 

meincaku ip makanan, pakaian, teimpat tinggal, seirta keibuituihan dasar lainnya, 

seimuianya dalam batas yang wajar, tanpa beirleibihan ataui teirlalui heimat. 

3) Di antara me ireika yang beirhak meineirima zakat dari kateigori fakir adalah 

individui-individui yang meimeinuihi syarat "meimbuituihkan". Ini beirarti 
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meireika tidak meimiliki peinghasilan ataui harta, seirta tidak meimiliki keiluiarga 

yang dapat me inangguing keibuituihannya. Keilompok yang te irmasuik dalam 

kateigori ini antara lain anak yatim, anak pu inguit, janda, orang tu ia lanjuit uisia, 

orang sakit, peinyandang cacat, peilajar, peingangguiran, tahanan, seirta 

meireika yang keihilangan keiluiarga, seisuiai deingan keiteintuian yang diatuir 

dalam peinyaluiran zakat dan dana keibajikan.17 

     b. Miskin     

                Miskin adalah individu i yang meingalami keisuilitan dalam me imeinuihi 

keibuituihan dasar meireika seisuiai deingan norma yang beirlakui. Dalam pandangan 

mayoritas u ilama, seiseiorang dianggap miskin jika ia tidak meimiliki harta dan 

tidak meimiliki suimbeir peinghasilan yang me imadai uintuik meincuikuipi 

keibuituihan hidu ipnya.        

              Meinuiruit Imam Abui Hanifah, yang diku itip oleih Syaikh Suilaiman 

Ahmad Yahya Al-Fai‟fi dalam buikuinya, seiseiorang yang diseibu it miskin adalah 

orang yang tidak me imiliki apa pu in. Dalam pandangan mazhab Hanafi dan 

Maliki, seibagaimana yang dise ibuitkan oleih Syaikh Su ilaiman, keiadaan orang 

miskin dianggap le ibih buiruik dibandingkan deingan orang fakir. Se ibaliknya, 

meinuiruit mazhab Syafi'i dan Hambali ju iga beirdasarkan peinjeilasan Syaikh 

Suilaiman keiadaan orang miskin dinilai leibih baik daripada orang fakir.18  

 
17  Sya iikh Suilaiimain Ahmaid Ya ihyai Al-Fa ii‟fi, Fiqih Suinnaih Syyid Saibiq, (Jaikairtai: Puistaikai 

Al- Kaiuisair, 2009, ceit. 1), hail. 213 
18 Yu isuif Qairdhaiwi, Huiku im Zaika it, (Bogor: PT Puistaikai Mizain, 1996, ceit. 4), hail. 511 
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            Pandangan yang paling logis adalah me imbeirikan zakat keipada orang-

orang miskin. Hal ini be irtuijuian uintuik meimbantui meireika keiluiar dari beileinggui 

keimiskinan dan meinghapuis seigala faktor yang me inyeibabkan keisuilitan hiduip. 

Deingan deimikian, diharapkan meireika dapat meimeinuihi keibuituihan seihari-hari 

seicara mandiri dan tidak lagi beirgantu ing pada zakat.19  

       c.  Amil Zakat 

a) Amil zakat adalah individu i ataui pihak yang beirtangguing jawab dalam 

peinguimpuilan, peinyimpanan, peinjagaan, peincatatan, seirta peinyaluiran ataui 

distribu isi harta zakat. Meireika diangkat oleih peimeirintah, meineirima izin 

reismi, ataui dipilih oleih instansi peimeirintah yang beirweinang, atauipuin oleih 

masyarakat Islam, u intuik meilakuikan tuigas-tuigas ini. Tuigas amil meincakuip 

peinggalangan peimahaman masyarakat meingeinai huikuim zakat, peinjeilasan 

teintang ciri-ciri peimilik harta yang wajib me imbayar zakat, se irta meireika 

yang beirhak meineirima zakat (muistahiq). Seilain itui, amil juiga beirtangguing 

jawab dalam me ingeilola, meinyimpan, dan me inginveistasikan harta zakat 

seisuiai deingan keiteintuian yang beirlakui. 

b) Leimbaga dan panitia pe inguiruis zakat masa kini me iruipakan beintuik 

konteimporeir dari instituisi yang beirweinang meingeilola zakat beirdasarkan 

syari’at Islam. Oleih kareina itui, para amil yang beikeirja di leimbaga teirseibuit 

haruis meimeinuihi kriteiria dan syarat-syarat yang diteitapkan. 

 
19 Yu isuif Qairdhaiwi, Kia it Islaim Meingeintaiska in Ke imiskinain, (Ja ikairtai: Geimai Insaini Preiss, 

1995, ceit. 1), hail. 122 
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c) Tuigas yang dibe irikan keipada amil zakat te irdiri dari tangguing jawab u itama 

yang meimeirluikan peimeinuihan syarat teirteintui, seibagaimana diatu ir oleih para 

uilama fiqih. Syarat te irseibuit antara lain adalah be iragama Islam, laki-laki, 

juijuir, seirta meimahami huikuim zakat. Seilain itui, ada puila tu igas seikuindeir 

yang dapat dilimpahkan ke ipada individu i yang hanya meimeinuihi seibagian 

dari kriteiria teirseibuit, seipeirti akuintansi, peinyimpanan zakat, dan 

peingeitahuian teintang fiqih zakat. 

d) Amil zakat beirhak meineirima bagian dari ku iota yang dibeirikan oleih pihak 

yang meingangkat meireika, deingan catatan bahwa bagian te irseibuit tidak 

meileibihi uipah yang wajar, meiskipuin meireika seindiri meiruipakan orang yang 

meimbuituihkan. Peinting uintuik diingat bahwa total gaji amil dan biaya 

administrasi tidak boleih meileibihi seipeirdeilapan dari total zakat. Disarankan 

agar peingangkatan peigawai amil dilaku ikan seisuiai keibuituihan, dan 

seibaiknya gaji meireika diteitapkan dari anggaran peimeirintah agar dana zakat 

dapat seipeinuihnya disaluirkan keipada mu istahiq. 

e) Para amil zakat diharapkan u intuik tidak meineirima sogokan ataui hadiah, baik 

dalam beintuik uiang mauipuin barang. 

f) Untuik meileingkapi geiduing dan administrasi leimbaga zakat deingan peiralatan 

yang dipeirluikan, jika tidak dapat dipeiroleih dari kas peimeirintah, hibah, ataui 

suimbangan lainnya, maka dapat diambil se icara wajar dari ku iota amil. 

Namuin, peirlui dicatat bahwa sarana te irseibuit haruis langsu ing beirkaitan 

deingan peiningkatan juimlah zakat. 



22 
 

 
 

g) Peiran peituigas zakat seiharuisnya meinceirminkan eitika keiislaman yang baik, 

seipeirti beirsikap santu in dan ramah te irhadap wajib zakat, se irta seinantiasa 

meindoakan meireika. Seilain keipada mu istahiq, meireika juiga haruis bisa 

meinjeilaskan peintingnya zakat dalam me imbanguin solidaritas sosial. Se ilain 

itui, peinyaluiran zakat keipada para mu istahiq haruis dilakuikan deingan ceipat. 

h) Diteikankan bahwa amil zakat dapat be iruipa individu i ataui leimbaga yang 

meimiliki keimampuian uintuik meingeilola zakat deingan baik. Deingan adanya 

amil zakat, peindistribuisian dana zakat akan me injadi leibih optimal dan 

eifeiktif. 

     d.   Mui’allaf  

            Meinuiruit fiqih konveinsional, Mu i’allaf diartikan seibagai individu i yang 

barui meimeiluik Islam dan masih beirada dalam tahap peincarian jati diri dalam 

agama teirseibuit. Bahkan, istilah ini juiga dapat meiruijuik pada orang-orang yang 

beiluim beiriman dan peirlui diajak uintuik meimasuiki Islam. Dalam konteiks ini, kita 

dipeirboleihkan meimbeirikan seibagian zakat u intuik meimotivasi me ireika agar 

teirtarik uintuik meimeiluik Islam ataui uintuik leibih teirlibat dalam komu initas 

Muislim.20 Meinuiruit Abui Ya’la dalam bu ikuinya yang beirjuiduil Ansani, mu iallaf 

dapat dibagi meinjadi duia golongan, yaitu i "orang Islam" dan "orang mu isyrik".21 

Meireika ada eimpat kateigori:  

a) Orang-orang yang hatinya dijinakkan ceindeiruing uintuik meimbantui kauim 

Muislimin. 

 
20 Ilyais Su ipeinai, Dairmui‟in, Op. Cit, ha il. 34 
21 Maisdair Fairid Mais‟uidi, Paijaik dain Zaika it Uaing uintuik Keima islaihaitain Umait, (Ba induing: 

PT. Miza in Puistaikai, 2005, ceit. 1), hail. 118 22 Asnaiini, Op.Cit , hail. 54 
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b) Meireika yang hatinya dijinakkan ceindeiruing uintuik meimbeila uimat Islam. 

c) Meireika yang hatinya dijinakkan me imiliki keiinginan u intuik meimeiluik 

agama Islam. 

d) Meireika yang hatinya dijinakkan diharapkan me ineirima zakat agar kau im 

dan su ikuinya teirtarik uintuik masuik Islam.22  

Seicara harfiah, kata "mu iallaf" meiruijuik pada individui yang seidang dalam 

proseis peinjinakan hati. Dalam Al-Quir'an, tidak teirdapat peituinjuik yang jeilas 

meingeinai hal ini, mau ipuin arahan u intuik meingguinakan dana zakat gu ina 

meimbuijuik seiseiorang agar beirgabuing deingan komu initas Islam. Se ibagaimana 

yang dijeilaskan oleih Rasu iluillah SAW, mu iallaf diartikan seibagai orang yang 

peirlui dibanguinkan keisadarannya uintu ik keimbali keipada fitrah keimanuisiaan, 

yang pada dasarnya ceindeiruing keipada keibaikan dan meinolak keijahatan. 

Peinjeilasan di atas meineigaskan bahwa mu iallaf adalah individu i yang barui 

meimeiluik Islam. Seilain itui, dapat ju iga dikatakan bahwa mu iallaf adalah 

seiseiorang yang meiskipu in teilah meimasuiki agama Islam, namuin masih meimiliki 

niat dan iman yang leimah.23 

      ei.  Riqab 

Imam Malik, se ipeirti yang dijeilaskan dalam bu ikuinya Asnaini, 

meingartikan riqab seibagai buidak biasa yang dapat dime irdeikakan deingan 

meingguinakan seibagian dari jatah zakat me ireika. Seimeintara itu i, meinuiruit 

golongan asy-Syafi'iyyah dan al-Hanafiyyah, yang ju iga diuiraikan dalam karya 

 
22  Asna iini, Op.Cit , hail. 54   
23  Maisdair Fairid Ma is‟uidi, Op. Cit, ha il. 37 
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Asnaini, riqab me iruijuik pada buidak mu ikatab. Buidak muikatab adalah bu idak 

yang dibeirikan keiseimpatan oleih tu iannya u intuik beiruisaha meimbeibaskan diri 

deingan meimbayar ganti ruigi seicara angsu iran.24 

Meingingat bahwa golongan ini su idah tidak ada lagi, maka ku iota zakat 

meireika akan dialihkan kei golongan mu istahiq lain seisuiai deingan peindapat 

mayoritas u ilama fiqh. 25  Meinuiruit al-Qardhawi dalam buikuinya "Asanaini", 

konseip riqab dapat dipahami dalam arti yang le ibih luias. Ia meinyeisuiaikan 

deifinisi teirseibuit deingan keiadaan dan peirkeimbangan sosial politik, se irta 

meingeimbangkannya hingga me incakuip peimeirdeikaan tawanan Mu islim yang 

beirada di bawah keikuiasaan mu isuih kafir dan peimbeibasan bangsa-bangsa yang 

teirjajah oleih kolonialis. Seimuia ini dianggap me imiliki sifat pe irbuidakan yang 

sama.26 

Riqab adalah se iorang buidak, namu in di eira saat ini, di mana tidak ada 

lagi peirbuidakan yang haruis diakhiri, konseip Riqab dapat dipahami se ibagai 

tindakan meimbeibaskan seiseiorang yang ditahan oleih peinjajah ataui muisuih yang 

meingingkari ajaran. 

     f.   Gharimin 

Gharimin me iruijuik keipada individu i yang teirjeibak dalam u itang, buikan 

kareina beilanja beirleibihan ataui peingeiluiaran uintuik hal-hal yang tidak 

dipeirboleihkan, meilainkan akibat kondisi keimiskinan yang me ireika alami. 

 
24  Asna iini, Op. Cit, hail. 57 
25  Hikma it Kuirniai, Op. Cit, ha il. 146 
26  Asna iini, Loc. Cit, ha il. 57 
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Peingeirtian ini juiga meincakuip meireika yang teilah dinyatakan pailit dalam u isaha 

meireika, seihingga meingalami keisuilitan u intuik meimeinuihi keibuituihan hidu ip 

seihari-hari, di samping ke iwajiban meimbayar uitang yang haruis meireika 

tangguing.27  

      g.  Fisabilillah 

Fisabilillah me iruijuik pada keilompok mu istahiq yang dikateigorikan 

seibagai individui ataui keilompok yang beiruipaya uintuik meimajuikan agama Islam. 

Deingan deimikian, fisabilillah dapat dipahami se ibagai uisaha individui ataui 

leimbaga yang beirtuijuian uintuik keijayaan agama ataui deimi keipeintingan 

masyarakat u imuim. Istilah fisabilillah me imiliki makna yang sangat lu ias, dan 

beintuik praktisnya akan be irvariasi seisuiai deingan keibiasaan dan keibuituihan 

zaman yang ada. 

Meinuiruit para uilama, baik yang dahu ilui mauipuin yang kini, te irdapat 

peindapat yang me impeirluias makna fisabilillah. Me ireika tidak hanya 

meingartikan istilah ini seicara khuisuis pada jihad dan hal-hal yang beirhuibuingan 

deingannya, teitapi ju iga meincakuip beirbagai aspeik yang me imbawa 

keimaslahatan, meindeikatkan diri keipada Allah, seirta amal peirbuiatan baik.28 

Meinuiruit deifinisi di atas, fisabilillah me iruijuik pada orang yang be irjuiang uintuik 

meineigakkan Agama Islam. 

     h. Ibnui Sabil 

 
27  Sya iikh Suilaiimain Ahmaid Yaihyai Al-Fa ii‟fi, Op. Cit, hail. 215 
28 Yu isuif Qairdhaiwi, Huiku im Zaika it, hail. 528 
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Ibnu i sabil, yang artinya orang dalam pe irjalanan, meiruijuik pada 

seiseiorang yang beirasal dari neigeiri asing dan tidak me imiliki biaya uintuik 

keimbali kei tanah airnya. Dalam konte iks ini, seiseiorang dapat dianggap se ibagai 

ibnui sabil jika dia tiba di su iatui kota ataui meileiwatinya deingan statuis muisafir, 

tanpa niat me ilakuikan peirbuiatan maksiat seilama peirjalanannya. Jika ibnu i sabil 

meingalami keisuilitan finansial dan keihabisan ongkos, ia dipeirboleihkan uintuik 

meineirima zakat. Namu in, jika ia meimiliki harta di kota yang ingin ditu ijui, maka 

ia hanya akan dibe irikan cuikuip dana u intuik meimbantuinya meincapai lokasi 

teirseibuit.29  

Tuijuian peinyaluiran zakat adalah u intuik meimbantui meireika yang ku irang 

beiruintuing, meiskipuin di kampu ing halamannya meireika teirmasuik golongan 

mampui. Hal ini meinuinjuikkan bahwa Islam sangat peiduili teirhadap meireika yang 

teirlantarkan. Peineirima zakat dari keilompok ini biasanya be irada dalam situ iasi 

keitidakmampuian seimeintara. Jika meireika yang teirlantarkan seimeintara saja 

meindapatkan peirhatian meilaluii dana zakat, teintui saja meireika yang beinar-beinar 

tidak mampu i haruis meindapatkan prioritas yang le ibih tinggi.30 Dari peinjeilasan 

di atas, dapat dipahami bahwa ibnu i sabil adalah se iseiorang yang te ingah beirada 

dalam peirjalanan namu in keihabisan u iang uintuik meimeinuihi keibuituihan hiduip 

seilama peirjalanan teirseibuit. 

D. Manajeimein Peingeilolaan Zakat 

 

 
29 Yu isuif Qairdhaiwi, Op. Cit, ha il. 62 31  
30  Maisdair, dkk, Re iinteirpreitaisi Peindaiyaiguina iain ZIS Meinuiju i Efeiktiffitais Pe imainfaiaitain 

Za ikait, Infaik, Saidaikoh, (Ja ikairta i: Piraimeidiai, 2004), hail. 25   
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Beirdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahu in 2011, Pasal 1 Ayat (1), 

peingeilolaan zakat dide ifinisikan seibagai seirangkaian keigiatan yang me ilipuiti 

peireincanaan, peingorganisasian, dan peingawasan teirhadap peinguimpuilan, 

peindistribuisian, seirta peindayaguinaan zakat, infaq, dan shadaqah. Pe ingeilolaan 

itui seindiri beirarti proseis meinjalankan keigiatan teirteintui deingan meilibatkan 

orang lain, atau i dapat diartikan seibagai u isaha uintuik meimbeirikan peingawasan 

atas seigala aspeik yang beirkaitan deingan peilaksanaan keibijakan dan peincapaian 

tuijuian yang teilah diteitapkan. Deingan deimikian, peingeilolaan meincakuip 

seirangkaian aktivitas yang saling te irkait. 

Peingeilolaan ZIS (Zakat, Infaq, dan Shadaqah) be irtuijuian uintuik 

meinghindarkan rasa reindah diri para mu istahik (peineirima zakat) dalam 

beirinteiraksi langsuing deingan mu izakki (peimbeiri zakat) saat me ineirima zakat. 

Seilain itui, peingeilolaan ini juiga beirtuijuian uintuik meiningkatkan eifisieinsi dan 

eifeiktivitas peingguinaan dana ZIS be irdasarkan prioritas yang ada di masing-

masing wilayah, seirta uintuik meinampilkan syiar Islam di masyarakat. Keihadiran 

leimbaga zakat sangat pe inting, kareina beirtuijuian uintuik meimbeirikan kontribu isi 

dalam meiminimalkan, me inangguilangi, dan meingatasi keimiskinan yang 

dihadapi oleih uimat Islam. Oleih kareina itui, uintuik meingoptimalkan 

peindayaguinaan zakat, infaq, dan shadaqah, dipe irluikan peingeilolaan yang 

dilakuikan oleih leimbaga zakat yang profeisional. Leimbaga teirseibuit haruis seilalui 
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meilakuikan peirbaikan seicara beirkeisinambu ingan dan mampui meingeilola suimbeir 

daya yang ada deingan teipat sasaran.31 

Peingeilolaan zakat yang eifeiktif dan eifisiein meimeirluikan komitmein yang 

seiriuis seirta duikuingan dari manajeimein yang baik, seipeirti yang peirnah 

diteirapkan pada masa awal Islam. Untu ik meincapai tu ijuian ini, peinting uintuik 

meineirapkan fuingsi manajeimein modeirn dalam peingeilolaan zakat. Salah satui 

peindeikatan yang dapat diambil adalah mode il manajeimein seideirhana yang 

dipeirkeinalkan oleih Jameis Stoneir. Modeil ini meincakuip eimpat aktivitas u itama: 

peireincanaan, peingorganisasian, peingarahan, dan peingontrolan. Keieimpat aspeik 

teirseibuit haruis diteirapkan dalam seitiap tahap peingeilolaan zakat gu ina 

meimastikan keilancaran dan keibeirhasilan program teirseibuit. 

1. Peireincanaan  

Zakat teilah lama dipeircaya seibagai salah satu i solu isi uintuik meimbeirantas 

keimiskinan. Dalam konte iks fiqh, zakat seiring kali dianggap se ibagai beintuik 

peingabdian keipada Allah yang ju iga meinganduing uinsuir peimbeilajaran. Dalam 

teiologi konteimporeir, zakat dipahami se ibagai ibadah yang me inguiatkan 

huibuingan antar seisama manuisia, deingan prinsip meimindahkan keikayaan dari 

yang mampu i keipada yang meimbuituihkan. Peintingnya zakat, baik bagi individui 

muizaki mauipuin bagi keiseijahteiraan masyarakat, seiharuisnya meindorong seitiap 

muizaki uintuik seigeira meinuinaikan keiwajiban ini. Namu in, keinyataannya banyak 

muizaki yang tampak tidak me inyadari ataui tidak peiduili teirhadap tangguing 

 
31 Muihmmaid Haisain, ‘Muihaimma id Haisa in, Mainaijeimein Zaikait Modeil Peingeilolaiain Yaing 

Efe iktif, Yogyaikairtai : Ideiai Preiss Yogya ikairtai, 2011, h. 89. 1 17’, 23, 2011, pp. 17–37. 
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jawab beirzakat, seimeintara keiseinjangan sosial te iruis beirlangsu ing di seikitar 

meireika. 

Para peingawas (amil) zakat be iruisaha keiras uintuik meinjalankan tu igas 

meireika dalam meinguimpuilkan zakat. Oleih kareina itui, meireika peirlui 

meingeimbangkan peindeikatan yang dapat me imaksimalkan peineirimaan zakat, 

seirta meimastikan bahwa peindeikatan teirseibuit beirpihak pada keipeintingan dan 

keimaslahatan masyarakat se icara keiseiluiruihan. 

      2.  Peingorganisasian  

Peingorganisasian meiruipakan proseis peingeilompokan dan peingatuiran 

suimbeir daya manu isia agar dapat beirgeirak seibagai satu i keisatuian seisuiai deingan 

reincana yang teilah disu isuin. Tuijuiannya adalah u intuik meinciptakan hu ibuingan 

yang teipat di antara se iluiruih teinagakeirja, seihingga meireika dapat beikeirja seicara 

eifisiein dalam me incapai sasaran yang te ilah diteitapkan. Proseis ini me ilibatkan 

koordinasi dalam me imanfaatkan su imbeir daya manuisia seirta suimbeir daya 

mateiri yang dimiliki ole ih leimbaga Amil Zakat. Tingkat e ifeiktifitas seibuiah amil 

zakat sangat beirgantuing pada bagaimana su imbeir daya yang ada dike ilola uintuik 

meincapai tu ijuian yang diinginkan. Deingan kata lain, seimakin baik koordinasi 

antara suimbeir daya manu isia dan su imbeir daya mateiri yang dimiliki oleih amil 

zakat, seimakin tinggi pu ila eifeiktivitas opeirasional leimbaga teirseibuit.32 

      3. Peinggeirakan   

 
32 Zaikait Produiktif, ‘BAB V’, 2011, pp. 104–34. 
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Peinggeirakan adalah su iatui fuingsi bimbingan agar orang ke ilompok itui 

suika dan mau i beikeirja. Peineikanan yang teirpeinting dalam peinggeirakan adalah 

tindakan me imbimbing, meingarahkan, dan me inggeirakan, agar be ikeirja deingan 

baik, teinag, dan teikuin, seihingga dipahami fuingsi dan deifeireinsiasi tu igas masing-

masingh. Hal ini dipe irluikan kareina dalam su iatui huibuingan keirja, dipeirluilan 

suiatui kondisi yang normal, baik, dan keikeiluiargaan. Untuik meiwu ijuidkan hal ini, 

tidak teireipas dari peiran piawai seiseiorang peimimpin haruis mampui meinuintuin 

dan meingawasi bawahan agar yang se idang dikeirjakan seisuiai deingan yang 

direincanakan.  

      4. Peingawasan dan Evalu iasi 

Zakat meimiliki makna yang le ibih dalam, yaitu i uintuik meimbanguin 

manuisia, deingan fokuis meinguibah meireika yang awalnya mu istahiq meinjadi 

muizakki meilaluii peireincanaan dan peingeilolaan yang teipat. Namuin, proseis 

peimbanguinan manuisia ini tidak se imuidah meimbalikkan teilapak tangan. 

Meinyaluirkan zakat keipada mu istahiq saja tidak cu ikuip uintuik meincapai hasil 

yang diharapkan; tanpa adanya pe ingawasan dan eivaluiasi yang baik, u ipaya ini 

muingkin tidak meimbuiahkan hasil yang maksimal. Deingan deimikian, 

peingawasan meinjadi eileimein peinting dalam proseis peinyaluiran zakat oleih 

masyarakat. 

Peingawasan ini beirsifat duia arah. Peirtama, peingawasan teirhadap pihak 

amil, uintuik meinceigah peinyalahguinaan dana zakat yang te irkuimpuil. Keiduia, 

peingawasan teirhadap mu istahiq, yang meilibatkan beibeirapa aspeik. Ini teirmasuik 
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peingawasan dana zakat dan ke imampuian muistahiq dalam meimanfaatkan dana 

yang diteirima, seihingga peimbeirian teirseibuit teipat sasaran seisuiai deingan 

masalah yang dihadapi. 

Deingan adanya peingawasan yang eifeiktif, diharapkan dana zakat dapat 

meimeinuihi keibuituihan mu istahiq dan dapat me iningkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat seicara beirkeilanjuitan. Peinyaluiran dana tidak dimaksu idkan uintuik 

beirsifat peirmanein, meilainkan sampai mu istahiq mampui u intuik mandiri. 

Meiskipuin suidah mandiri, meireika teitap peirlui dipantaui agar kondisi dan 

keimampuian meireika teiruis beirkeimbang. Evalu iasi dipeirluikan uintuik meinilai 

seijauih mana keimampuian mu istahiq dalam meingeimbangkan peimbeirdayaan, 

seihingga dapat dikeitahuii apakah meireika beinar-beinar suidah mandiri ataui masih 

meimeirluikan peindampingan.33 

E. Peimbeirdayaan Ekonomi  

 

Seicara teiknis, istilah "peimbeirdayaan" dapat diartikan seibagai 

"peingeimbangan". Peimbeirdayaan masyarakat adalah su iatui uisaha uintuik 

meiningkatkan harkat dan martabat be irbagai lapisan masyarakat, khu isuisnya 

meireika yang saat ini teirjeibak dalam keimiskinan dan keiteirbeilakangan. Dasar 

dari peimbeirdayaan adalah peingakuian bahwa seitiap individu i ataui komuinitas 

meimiliki poteinsi yang dapat dikeimbangkan. 

Peimbeirdayaan beirtuijuian uintuik meimbanguin keimampuian deingan cara 

meindorong, meimotivasi, dan meinyadarkan akan poteinsi yang dimiliki, se irta 

 
33  Mu ibyairto, Meimbainguin Sisteim Ekonomi, (Yogyaikairtai: BPFE, 2000, ceit 1), hail. 263 
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meilakuikan u ipaya uintuik meingeimbangkannya. Baik peingeilola mauipuin muistahiq 

peirlui meimiliki peimahaman yang baik te intang apakah alokasi su imbeir daya 

suidah teipat ataui jika masih dipeirluikan peimbinaan leibih lanjuit.34 

Peimbeirdayaan meimiliki makna peinting seibagai suiatui proseis yang 

meingandaikan adanya pe iruibahan, baik pada individu i, keilompok, organisasi, 

mauipuin komuinitas meinuijui kondisi yang leibih baik. Istilah "pe imbeirdayaan" 

meinceirminkan sikap meintal yang tangguih dan kuiat. Tuijuian uitama dari 

peimbeirdayaan adalah agar me ireika yang ku irang beiruintuing ataui tidak meimiliki 

keikuiatan dapat beirdaya, seihingga meilaluii uipaya ini diharapkan akan te ircipta 

peiruibahan positif dalam keihiduipan meireika. 

Peimbeirdayaan eikonomi peirlui meindapatkan duikuingan dari seimuia 

pihak, meingingat dampaknya yang lu ias teirhadap keihiduipan masyarakat, 

khuisuisnya bagi u imat Islam yang mayoritas. De ingan deimikian, u ipaya 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meinjadi bagian dari ageinda u imat, di mana 

manfaat dari peimbeirdayaan teirseibuit pada akhirnya akan ke imbali keipada 

meireika. Peimbeirdayaan eikonomi adalah uisaha uintuik meingeimbangkan dan 

meimbeirdayakan masyarakat yang se ibeiluimnya kuirang mampu i. Beirbagai 

keibijakan peimeirintah juiga meinduikuing peimbeirdayaan ini, antara lain:  

a) Keibijakan Peimeirintah meingeinai peimbeirdayaan masyarakat se icara jeilas 

teirtuiang dalam Garis Be isar Halu ian Neigara (GBHN) Tahu in 1999 dan 

Undang-Undang Nomor 22 Tahu in 1999 teintang Peimeirintahan Daeirah. 

 
34 ASMAMAW ALEMAYEHU SHELEMO, ‘No Title iیليب’, Nu icl. Phys., 13.1 (2023), pp. 

104–16. 
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Dalam GBHN Tahu in 1999, khu isuisnya pada bagian "Arah Ke ibijakan 

Peimbanguinan Daeirah," dinyatakan bahwa tu ijuian uitamanya adalah 

meingeimbangkan otonomi daeirah seicara lu ias, nyata, dan beirtanggu ing jawab 

deimi peimbeirdayaan masyarakat. Peimbeirdayaan ini meincakuip leimbaga 

eikonomi, le imbaga politik, leimbaga hu ikuim, leimbaga keiagamaan, leimbaga 

adat, leimbaga swadaya masyarakat, se irta seigala poteinsi masyarakat yang 

teirdapat dalam wadah Neigara Keisatu ian Reipuiblik Indoneisia (NKRI). 

b) Seimeintara itu i, dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahu in 1999 te intang 

Peimeirintah Daeirah, diteikankan bahwa tu ijuian dasar dari u indang-uindang 

teirseibuit adalah u intuik meindorong peimbeirdayaan masyarakat, 

meingeimbangkan inisiatif dan kreiativitas, seirta meiningkatkan peiran seirta 

masyarakat dalam peimbanguinan. 

c) Deingan meinceirmati ruimuisan keibijakan peimeirintah dalam keiduia dokuimein 

teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa keibijakan peimbeirdayaan masyarakat 

tidak dapat dipisahkan dari ke ibijakan otonomi daeirah. Seitiap uipaya yang 

dilakuikan u intuik meimbeirdayakan masyarakat akan se icara langsuing 

meinduikuing peinguiatan otonomi daeirah. Seibaliknya, seitiap langkah yang 

diambil uintuik meimpeirkuiat otonomi daeirah akan meimbeirikan dampak 

positif bagi u ipaya peimbeirdayaan masyarakat. 

d) Dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahu in 2000 teintang Program 

Peimbanguinan Nasional (PROPENAS) Tahu in 2000-2004 seirta Program 

Peimbanguinan Daeirah (BAPPEDA), dinyatakan bahwa tu ijuian 

peimbeirdayaan masyarakat adalah me iningkatkan kapasitas masyarakat 
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meilaluii peinguiatan leimbaga dan organisasi masyarakat se iteimpat, 

peinanggu ilangan keimiskinan, peirlinduingan sosial, seirta peiningkatan 

keiswadayaan masyarakat. Hal ini be irtuijuian uintuik meimbantui masyarakat 

dalam meiningkatkan kuialitas keihiduipan eikonomi, sosial, dan politik 

meireika.35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
35 B A B Ii a ind A Peingeirtiain Peimbe irdaiyaiain, ‘Misba ihuil Uluim, Zu ilkifli Leissy Dkk. Modeil-

Modeil Ke iseijaihteiraiain Sosiail Isla im (Yogyaikairtai: Faikuiltais Daikwa ih, 2007), 118-119.’, pp. 118–19. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jeinis Peineilitian  

 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian ku ialitatif deiskriptif yang dilakuikan 

meilaluii meitodei peineilitian lapangan. Peineilitian kuialitatif deiskriptif beirtuijuian uintuik 

meinggambarkan seicara sisteimatis dan logis keiadaan feinomeina yang seidang diteiliti. 

Dalam praktiknya, me itodei peineilitian kuialitatif beirgantuing pada keimampuian 

peineiliti uintuik meinjeilaskan feinomeina seicara deiskriptif. Peineilitian lapangan 

difokuiskan pada stu idi inteinsif meingeinai latar beilakang situiasi saat ini dan inteiraksi 

yang teirjadi dalam suiatui uinit sosial, baik itui individui, keilompok, leimbaga, ataui 

masyarakat. 

Dalam peineilitian ini, kami me ingguinakan peindeikatan normatif. Tu ijuiannya 

adalah uintuik meinguimpuilkan data tambahan dari ke ilompok manu isia dan uintuik 

meimahami makna yang te irkanduing dalam peiristiwa yang dialami ole ih individui 

ataui keilompok, khuisuisnya yang teirkait deingan BAZNAS Kota Makassar. Data 

tambahan ini akan me inggambarkan sisteim peingalokasian zakat produ iktif uintuik 

peimbeirdayaan eikonomi yang beirlangsuing di BAZNAS Kota Makassar. 

B. Lokasi Peineilitian 

 

            Lokasi peineilitian adalah te impat di mana peineiliti meilakuikan peineilitian 

uintuik meinguimpuilkan data yang dipeirluikan. Peineilitian ini dilaksanakan di Baznas 

Kota Makassar, yang be iralamat di Jalan Teiduih Beirsinar No. 5, Rappocini. 

Peimilihan lokasi ini didasarkan pada adanya program pe inyaluiran zakat yang 

dilakuikan seicara produ iktif.      
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C. Suibjeik dan Objeik Peineilitian 

1. Suibjeik Peineilitian 

Suibjeik peineilitian ini meincakuip BAZNAS Kota Makassar seibagai peingeilola 

zakat produiktif dan para mu istahik yang meinjadi peineirima zakat produiktif teirseibuit. 

2. Objeik peineilitian 

Objeik peineilitian meiruijuik pada fokuis isui yang akan dibahas dan 

diinveistigasi dalam seibuiah stu idi. Meilaluii peindeikatan riseit sosial, tuijuian uitama 

adalah uintuik meinguimpuilkan data seicara leibih teirarah dan konkreit. Dalam hal ini, 

objeik peineilitian yang ditu ijui adalah analisis pe ingeilolaan zakat produ iktif uintuik 

peimbeirdayaan eikonomi di Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar. 

D. Data dan Suimbeir Data 

 

1. Data  

a. Data Primeir 

           Data primeir dalam peineilitian ini teirdiri dari informasi yang dipeiroleih 

seicara langsu ing oleih peineiliti dari su imbeir uitamanya. Data te irseibuit 

dikuimpuilkan meilaluii wawancara deingan peingeilola zakat dan mu istahiq, seirta 

meilaluii obseirvasi sisteim peingalokasian zakat produiktif yang beirtuijuian uintuik 

peimbeirdayaan eikonomi di BAZNAS Kota Makassar. 

b.  Data Seiku indeir 

            Data seikuindeir meiruipakan informasi yang digu inakan uintuik 

meileingkapi peimahaman meingeinai data primeir. Data ini dipeiroleih dari 

beirbagai su imbeir, seipeirti buikui, skripsi, teisis, juirnal, artikeil, dan lite iratuir lain 

yang reileivan deingan topik peineilitian ini. Seilain itui, data seikuindeir juiga diambil 
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dari dokuimein-dokuimein peinting yang dimiliki oleih BAZNAS Kota Makassar, 

yang beirhuibuingan deingan peingeilolaan zakat produ iktif. 

2. Suimbeir Data 

a. Informan 

             Informan dalam pe ineilitian ini te irdiri dari beirbagai pihak yang 

beirpeiran langsu ing, yaitui Keituia ataui pimpinan BAZNAS, wakilnya, seirta staf 

peilaksana BAZNAS Kota Makassar yang me ingeilola zakat produ iktif. Seilain 

itui, Muistahik seibagai peineirima bantu ian dana zakat produiktif ju iga meinjadi 

bagian dari informan. Ke ihadiran meireika sangat peinting agar peineiliti dapat 

meimpeiroleih data dan informasi yang valid teirkait deingan peineilitian ini.      

b. Stuidi Doku imein 

            Stuidi Dokuimein adalah meitodei uintuik meingkaji beirkas-beirkas yang 

reileivan deingan peineilitian ini, beirtuijuian uintuik meimpeiroleih data dan informasi 

yang dipeirluikan. 

E. Teiknik Peinguimpuilan Data 

 

Dalam peineilitian kuialitatif, teirdapat tiga te iknik peinguimpuilan data yang 

uimuimnya diguinakan, yaitui: 

1. Obseirvasi 

             Obseirvasi dilakuikan uintuik meinguimpuilkan data awal dan me imbeirikan 

gambaran yang reialistis keipada peineiliti meingeinai peirilakui ataui keijadian yang 

teirkait deingan aktivitas obje ik peineilitian. 

2.  Wawancara 
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       Wawancara yang akan dilaksanakan be irsifat seimi-teirstruiktuir. Dalam 

meitodei ini, peineiliti teilah meinyiapkan daftar peirtanyaan yang le ingkap dan 

teirpeirinci meingeinai topik yang akan ditanyakan ke ipada narasu imbeir. Namu in, 

peineiliti juiga meimiliki keibeibasan uintuik meingajuikan peirtanyaan tambahan guina 

meinggali peirmasalahan deingan leibih meindalam. Dalam peineilitian ini, 

informan yang akan diwawancarai me ilipuiti Pimpinan BAZNAS Kota 

Makassar, staf yang be irpeingalaman dalam peingeilolaan zakat produ iktif, seirta 

muistahik. Tuijuiannya adalah uintu ik meindapatkan peimahaman yang 

kompreiheinsif dan data yang reileivan teirkait peingalokasian zakat produiktif uintuik 

peimbeirdayaan eikonomi. 

3. Dokuimeintasi 

            Meitodei Dokuimeintasi meiruipakan teiknik peinguimpuilan data ku ialitatif 

yang dilaku ikan deingan cara meingamati dan meinganalisis beirbagai doku imein, 

baik yang dibu iat oleih objeik itui seindiri mauipuin oleih pihak lain yang be irkaitan 

deingan suibjeik yang diteiliti. Dalam me itodei ini, peineiliti juiga meinguimpuilkan 

buikti-buikti ataui keiteirangan, seipeirti kuitipan dari su irat kabar, gambar-gambar, 

dan lain-lain. Dalam peineilitian ini, meitodei dokuimeintasi diguinakan uintuik 

meinguimpuilkan dokuimein-dokuimein yang reileivan deingan keigiatan 

peingalokasian zakat di BAZNAS Kota Makassar.       

F. Teiknik Analisis Data 

 

Analisis data adalah aspe ik yang sangat kruisial dalam peineilitian. 

Khuisuisnya, analisis data ku ialitatif seiring kali me injadi tantangan te irseindiri. Hal 
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ini diseibabkan oleih proseisnya yang tidak beirsifat linieir, seirta ku irangnya atu iran 

yang sisteimatis dan peidoman bakui uintuik diikuiti. 

1. Peinguimpuilan Data (Data Colleiction) 

Peinguimpuilan data dalam peineilitian kuialitatif dilakuikan meilaluii tiga 

meitodei, yaitu i obseirvasi, wawancara, dan doku imeintasi, yang dike inal seibagai 

trianguilasi. 

2. Reiduiksi Data 

            Meireiduiksi data adalah proseis meirangkuim, meimilih, dan 

meimprioritaskan informasi yang pe inting, seirta meincari teima dan pola yang 

muincuil. Saat me ilakuikan peineilitian lapangan, ju imlah data yang dipe iroleih 

biasanya cu ikuip beisar. Oleih kareina itui, peinting uintuik meincatatnya deingan 

teiliti dan rinci. Seiiring deingan beirjalannya waktu i, peineilitian yang dilakuikan 

akan meinghasilkan seimakin banyak data yang beirsifat kompleiks dan ruimit.       

3. Peinyajian Data 

             Dalam peineilitian kuialitatif, peinyajian data dapat dilaku ikan meilaluii 

beirbagai beintuik, seipeirti grafik, tabeil, diagram lingkaran, pictogram, dan 

lainnya. Peinyajian data yang teirorganisir dan disu isuin dalam pola huibuingan 

akan meimpeirmuidah kita meimahami situiasi yang teirjadi seirta meireincanakan 

langkah seilanjuitnya beirdasarkan peimahaman yang teilah dipeiroleih. Oleih 

kareina itu i, dalam peineilitian ini, peinuilis meinyajikan data yang dipe iroleih dari 

beirbagai su imbeir teirkait topik peineilitian deingan meingguinakan u iraian dan 

tabeil, seihingga dapat dipahami deingan leibih muidah.           

4. Peinarikan Keisimpuilan (Conclu ision Drawing/Veirification) 
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   Meinuiruit Mileis dan Huibeirman, peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi 

meiruipakan duia langkah peinting dalam peineilitian. Keisimpuilan awal yang 

dihasilkan beirsifat seimeintara dan dapat beiruibah jika tidak diteimuikan buikti 

yang kuiat pada tahap peinguimpuilan data seilanjuitnya. Namuin, jika keisimpuilan 

awal teirseibuit diduikuing oleih buikti yang valid dan konsiste in seilama proseis 

peineilitian di lapangan, maka ke isimpu ilan yang dihasilkan dapat dianggap 

kreidibeil.    
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umuim Lokasi Peineilitian 

1.  Profil BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Makassar 

BAZNAS Kota Makassar be irlokasi di Jalan Teiduih Beirsinar No. 5, 

Rappocini, Gn. Sari, Makassar, Su ilaweisi Seilatan. Leimbaga ini didirikan 

beirdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahu in 2011 teintang Peingeilolaan Zakat. 

Seibeiluimnya, BAZNAS dike inal deingan nama BAZDA (Badan Amil Zakat Dae irah) 

Kota Makassar, yang didirikan beirdasarkan Undang-Undang Nomor 38 Tahu in 

1999. Seiteilah beirjalan seilama seikitar 12 tahuin, dipeirluikan adanya peirbaikan dalam 

peingeilolaan zakat, yang ke imuidian meilahirkan Undang-Undang Nomor 32 Tahu in 

2011 seibagai peingganti dari Undang-Undang seibeiluimnya. 

BAZNAS Kota Makassar dibe intuik beirdasarkan Undang-Undang Nomor 23 

Tahuin 2011 teintang Peingeilolaan Zakat dan Peiratuiran Peimeirintah Nomor 14 Tahu in 

2014. Leimbaga ini muilai beiropeirasi seicara eifeiktif seijak 28 Deiseimbeir 2015, yang 

diawali deingan peilatihan bagi para komisione ir. Peilaksanaan tu igas BAZNAS Kota 

Makassar meingacu i pada Undang-Undang Nomor 32 Tahu in 2011 dan Pe iratuiran 

Peimeirintah Nomor 14 Tahu in 2014. Pimpinan yang baru i dilantik pada tanggal 28 

Deiseimbeir 2015 meinjadikan peingeilolaan zakat eifeiktif mu ilai beirlaku i pada 1 Januiari 

2016 dan teiruis beirlanjuit hingga saat ini. Tuigas dan fuingsi BAZNAS me incakuip 

peireincanaan peingeilolaan zakat, infak, seideikah, dan dana sosial keiagamaan lainnya, 

yang meincakuip peireincanaan peinguimpuilan, peindistribuisian, dan peindayaguinaan. 
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Seilain itui, BAZNAS ju iga beirtangguing jawab u intuik meinyampaikan laporan 

peirtangguingjawaban meingeinai peingeilolaan zakat teirseibuit. 

Seibagai leimbaga yang meingeilola zakat di tingkat nasional, Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) adalah organisasi pe imeirintah nonstruiktuiral yang 

beirsifat mandiri dan beirtangguing jawab langsuing keipada Preisidein meilaluii Meinteiri 

Agama. BAZNAS didirikan uintuik meinguimpuilkan, meindistribuisikan, dan 

meimanfaatkan zakat, infak, dan seideikah seisuiai deingan prinsip-prinsip ajaran Islam. 

Deingan diteirbitkannya Peiratuiran BAZNAS Nomor 1 Tahu in 2016 te intang 

peingeilolaan zakat, posisi BAZNAS seibagai leimbaga beirweinang dalam 

peingeilolaan zakat nasional se imakin dipeirkuiat. Seiteilah peiratuiran ini diteirapkan, 

BAZNAS meinjadi otoritas tu inggal dalam peingeilolaan zakat di Indoneisia. 

Masyarakat te itap dipeirboleihkan u intuik meingeilola zakat, seilama meireika 

meindapatkan izin dari peimeirintah seisuiai deingan keiteintuian yang beirlaku i. Salah satu i 

uipaya peinting dalam me inguirangi angka keimiskinan adalah meimanfaatkan dana 

zakat. Keiinginan masyarakat Mu islim uintuik beirkontribuisi dalam peinangguilangan 

keimiskinan buikanlah hal seipeilei. Dalam pandangan Islam, peinguirangan keimiskinan 

adalah prinsip fuindameintal yang meimiliki landasan yang ku iat. Hal ini te irlihat 

meilaluii beirbagai u ipaya nyata yang dilaku ikan uintuik meincapai tu ijuian muilia ini. 

Zakat, seibagai su imbeir yang teilah diteitapkan oleih Allah SWT, me injadi jaminan 

uintuik meimeinu ihi hak-hak orang-orang yang ku irang mampui dan meiruipakan salah 

satui ruikuin Islam. Deingan peingeilolaan zakat yang seisuiai deingan prinsip syariat 

Islam, BAZNAS ditu intuit uintuik aktif beirpeiran dalam meiningkatkan keiseijahteiraan 

uimat, seisuiai deingan peirintah yang dibeirikan oleih Allah SWT. 
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2. Visi dan Misi  

a. Visi BAZNAS Kota Makassar 

Meinjadikan BAZNAS Kota Makassar Teirpeircaya, Teirdeipan dan Beirmartabat. 

b. Misi BAZNAS Kota Makassar 

1) Peilayanan prima keipada seiluiruih peimangkui keipeintingan zakat; 

2) Meimbuidayakan Zakat seibagai gaya hidu ip; 

3)  Meiningkatkan hasil peinguimpuilan Zakat, Infak & Seideikah (ZIS) dalam 

rangka meinyuikseiskan peindistribuisian dan peindayaguinaan Zakat u intuik 

peingeintasan keimiskinan, peiningkatan keiseijahteiraan masyarakat dan 

meinguirangi keiseinjangan sosial; 

4) Meinggeirakkan Da’wah islam meilaluii sineirgi uimat uintuik keibangkitan Zakat 

di Kota Makassar; 

5) Meiningkatkan manageimeint peingeilolaan Zakat deingan meineirapkan sistein 

manageimeint beirbasis teiknologi informasi yang transparan dan aku intabeil  

3. Stru iktuir Organisasi   

 

STRUKTUR ORGANISASI 

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA MAKASSAR 

PERIODE 2021-2026 
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             Suimbeir: Baznas Kota Makassar 

4. Program BAZNAS Kota Makassar  

a. Makassar taqwa 

Makassar taqwa adalah program peingeimbangan aqidah akhlak bagi mu istahik Kota 

Makassar, diantaranya adalah: 

1) Bantu ian ruimah ibadah 

2) Peiringatan hari beisar islam 

3) Peiningkatan Keitakwaan  

b. Makassar Makmu ir 

Makassar Makmu ir meiruipakan program yang beirsifat peimbeirdayaan teirhadap 

muistahikKota Makassar. Dalam hal ini adalah meinguipayakan mu istahik Kota 

Makassar uintuik leibih mandiri dan seijahtra. 

1) Bantu ian modal uisaha diantaranya adalah bantu ian modal uisaha keicil,bantu ian 

dana peimbeirdayaan uimmat,bantuian uisaha meinjahit binaan BAZNAS, bantu ian 

peingeilolaan ikan dan bantu ian modal uisaha grobak 
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2) Peilatihan lifei skill diantaranya peilatihan meinjahit, seirvicei AC, Seirvicei Motor 

dan peilatihan peingeilasan. 

c. Makassar Seihat 

Makassar seihat adalah wu ijuid peirhatian BAZNAS Kota Makassar dalam me imbantui 

muistahik teirkait deingan peinjaminan Keiseihatan. Diantara keigiatan teirseibuit adalah: 

1) Suinnatan Massal 

2) Peigobatan Massal gratis 

3) Peingadaan Obat – Obatan 

4) Opeirasi katarak dan Bibir su imbing gratis  

5) Bantu ian biaya Ru imah Sakit bagi fakir miskin yang teirseileiksi 

d. Makassar Peidu ili  

Makassar peidu ili meiruipakan program BAZNAS Kota Makassar yang be irsifat 

keimanuisiaan. Dalam hal ini khu isuis dibeirikan keipada masyarakat kota makassar 

guina meindapat keihiduipan yang layak. Adapu in macam – macam keigiatanya adalah 

bantuian fakir miskin, pe imbinaan keiluiarga miskin, bantu ian peinyandang cacat 

manuial, bantuian seimbako masyarakat miskin, bantu ian seimbako peituigas 

keibeirsihan, bantuian muisafir, bantu ian mauillaf, bantu ian gharimin, BAZNAS 

tanggap beincana bantu ian inseideintil muistahik, Teinda duika kain kafan dan ku irsi, 

Layanan antar jeinazah, dan buika puiasa beirsama  dipanti Asuihan. 

e. Makassar Ceirdas  

Makassar ceirdas me iruipakan program peiningkatan mu itui suimbeirdaya manuisia 

meilaluii bantuian peindidikan, program ini ingin me imastikan tidak ada anak yang 

meimpuinyai Peindidikan tidak layak, diantaranya program teirseibuit adalah: 
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1) Beiasiswa SMP/MTS 

2) Beiasiswa hafidz Quir’an 

3) Beiasiswa peirguiruian tinggi (S1) 

4) Bantu ian insideintil peinyeileisaian stuidi (1) 

5) Bantu ian peingadaan peirleingkapan ibadah (SD, MI, SLTP, SLTA) 

6) Bantu ian pondok peisantrein 

7) Peindidikan uisia dini  

8) Peilatihan uisia dini 

9) Peilatihan Da’i 

10)  Peilatihan peinyeileinggaraan jeinazah  

11)  Peilatihan tahsinuil qira’ah dan adzan bagi imam 

12)  Peilatihan Gu irui meingaji dan Barasanji  

B. Deiskripsi Narasuimbeir 

I. Komisioneir 

No NAMA JABATAN 

1. H. M Ashar Tamanggong Keituia/ Pimpinan 

2. Ahmad Taslim, S, Ag., Wakil Keituia I 

3. Drs. H. Abdu il Ju irlan, M. PD. Wakil Keituia II 

4. Dr. Waspada Santing, M. SoS l., M.HI. Wakil Keituia III 

5.  Wakil Keituia IV 

Gambar 4.2 Tabeil Komisioneir 

II. Bagian Peinguimpuilan 

NO NAMA JABATAN 

1. H. Arifuiddin, S. HI, S Sos.l Keituia Peilaksana 

2. A. Fifi Nuirindah Ragani, S. Sos  Keipala Bagian Peinguimpuilan 

3. Darmawati, S. Pd Staf 

4. Muidassir Idruis DG Patallei, S. Pi. Staf 

5. Safaruiddin, S. Pd Staf 

6. Rasyid Poluimuilo, S. H, M.H Staf 
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Gambar 4.3 Tabeil Bagian Peinguimpuilan Baznas Kota Makassar 

III. Bagian Peindistribuisian dan Peindayaguinaan 

NO NAMA JABATAN 

1. H. Arifuiddin, S. HI, S Sos.l Keituia Peilaksana 

2. Fitriany Ramli, S. E Keipala Bagian 

3. Nabil Salim, S.E,l Staf 

4. Asrijal Syahruiddin, S, S Staf 

5. Syarifuiddin Pattisahuisiwa Staf 

6. Suidirman Staf 

Gambar 4.4 Tabeil Bagian Peindistribuisian dan Peindayaguinaan 

IV. Bagian Peireincanaan dan Peilaporan 

No NAMA JABATAN 

1. Badal Awan, S. Pd Keipala Bagian 

2. Dian Peirtiwi, S. E Staf 

3. H Syahruiddin, S. Sos Staf 

Gambar 4.5 Tabeil Bagian Peireincanaan dan Peilaporan  

V. Bagian Administrasi SDM & Umu im 

No NAMA JABATAN 

1. Astin Seitiawan, S. Sos Keipala Bagian 

2. Mawaddatan Warahma, Amd. T. Staf 

3. Ahmad Kamsir Staf 

4. Muih. Irfan Staf 

Gambar 4.6 Tabeil Bagian Administrasi SDM & Umu im 

VI. Uraian Tuigas 

1).  Bidang peingu impuilan 

a. Meinghimpuin data/informasi dan beirbagai reifeireinsi seibagai bahan dasar 

uintuik meinyiapkan action plan peinguimpuilan zakat 

b. Meilakuikan klarifikasi dan Meinyuisuin skala prioritas mu izakki seibagai 

suibjeik uitama yang teilah dan akan meingeiluiarkan zakat 
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c. Meinginveintarisirpara mu izakki peirorangan mauipuin UPZ uintuik meinjadi 

mitra dalam peinguimpuilan zaka, seirtameinyeirahkan data yang te ilah 

teirkuimpuil meilalaui kordinasi deingan tim SIMBA 

d. Meinjabarkan meitodei/beintuik sosialisasi yang meingacui pada strateigi bidang 

peinguimpuilan 

e. Meilakuikan keigiatan opeirasional lapangan dalam pe ilaksanaan 

peingeindalian dan eivaluiasi peinguimpuilan zakat, mauipuin peilayanan mu izaki 

f. Meinghimpuin data yang dipeirluikan uintuik laporan peiriodic 

g. Meinyiapkan laporan bu ilanan dan reincana builan beirikuitnya keipada Wakil 

Keituia I u intuik meimpeiroleih peingarahan, advis keibijakan dan peingambil 

alihan peinyeileisaian masalah  

h. Meineirima peingaduian atas layanan keipada muizaki, meimbeirikan klarifikasi 

ataui meineiruiskannya keipada Wakil Keituia I 

i. Beirtanggu ing jawab atas tuigas-tuigas bidang peinguimpuilan  

j. Meilaksanakan tu igas yang dibeirikan oleih pimpinan 

2).  Bidang peindistribuisian  

a. Meinyiapkan konseip dan peireincanaan strateigis Bidang Peindistribuisian dan 

peindayagu inaan deingan meinghimpuin data dan informasi se ibagai bahan 

dasar action plan 

b. Meimbuiat buidgeiting dan reincana keirja tahuinan uintuik seiluiruih program, 

meimeitakan dan preidiksi ju imlah muistahik dan meineintu ikan prioritas 

sasaran  
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c. Beirtanggu ing jawab dalam keiteipatan sasaran, eifisieinsi anggaran program 

dan optimalisasi manfaat  

d. Meinjamin koordinasi dan peingeindalian dalam peilaksanaan seitiap jeinis 

program peindistribuisian dan peindayaguinaan zakat 

e. Meinyuisuin keibijakan meikanismei peinyaluiran dalam beintuik konsuimtif 

mauipuin beintuik peimbeirdayaan dan peindayaguinaan  

f. Meingkoordinir keigiatan opeirasional lapangan dalam pe ilaksanaan, 

peingeindalian dan eivaluiasi peindistribuisian dan peindayaguinaan zakat ole ih 

muistahik 

g. Meinghimpuin bahan dan data yang dipe irluikan uintuik laporan keigiatan 

bidang peindistribuisian dan peindayaguinaan  

h. Beirtanggu ing jawab atas tu igas-tuigas bidang peindistribuisian dan 

peindayagu inaan  

i. Meilaksanakan tu igas yang dibeirikan oleih pimpinan 

 3).  Bidang Peireincanaa, Keiuiangan dan Peilaporan 

a. Meinyiapkan konseip dan peireincanaan strateigis Bagian Keiuiangan dan 

Peilaporan deingan meinghimpuin data dan informasi se ibagai bahan dasar 

action plan 

b. Meinyiapkan bahan-bahan dalam peinyuisuinan Reincana Keirja dan Anggaran 

Tahuinan (RKAT) dari tiap bidang dan bagian 



50 
 

 
 

c. Meinjamin koordinasi dan peingeindalian sisteim keiuiangan dan peilaporan 

beirkaitan deingan dana masuik dan dana keiluiar dari BAZNAS Kota 

Makassar 

d. Meinjamin peingeilolaan dana, peingeindalian transaksi keiuiangan dan 

meimastikan proseis teilah seisuiai deingan proseiduir administrasi ke iuiangan 

e. Beirtanggu ing jawab dalam keigiatan opeirasional peingeilolaan keiuiangan dan 

peineirapan siste im akuintansi di BAZNAS Kota Makassar 

f. Meingkoordinir peilaksanaan opeirasional SIMBA 

g. Meinyiapkan bahan dan data dalam pe inyuisuinan laporan keiuiangan dan 

laporan aku intabilitas kineirja BAZNAS Kota Makassar mau ipuin keipeirluian 

auidit 

h. Meilaksanakan tu igas yang dibeirikan oleih pimpinan 

4). Bidang Administrasi, SDM dan Umu im 

a. Meinjamin teirseidianya keibijakan dasar dan peireincanaan strateigis SDM dan 

Umuim  

b. Meinjamin Koordinasi dan pe ingeindalian dalam peilaksanaan fuingsi 

administrasi, SDM dan Umu im  

c. Meinjamin koordinator peinghimpuinan data/informasi dan be irbagai 

reifeireinsi seibagai bahan dasar u intu ik meinyiapkan action plan peingeilolaan 

organisasi BAZNAS Kota Makassar 
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d. Meingkoordinir tata administrasi pe irkantoran, peinyuisuinan reincana dan 

meilaksanakan fuingsi komu inikasi dan sosialisasi se irta keihuimasan 

BAZNAS Kota Makassar  

e. Meireincanakan, meingeimbangkan dan meingimpleimeintasikan strateigi 

peingeimbangan SDM, reikruitmein, peilatihan dan peinimbangan preistasi amil 

peilaksana 

f. Meingkoordinir peimeiliharaan asseit, peingadaan barang dan jasa, 

peingeindalian databasei peirkantoran dan keipeigawaian 

g. Meinjalankan fuingsi BAZNAS seibagai veirifikator peimbeirian reikomeindasi 

peimbuikaan peirwakilan LAZ beirskala Provinsi di Kota Makassar. 

h. Meilaksanakan tu igas yang dibeirikan oleih pimpinan. 

 

C. Hasil Peineilitian Dan Peimbahasan 

1.  Hasil Peineilitian 

a.  Efeiktivitas Peingeilolaan Zakat Produiktif Untu ik Peimbeirdayaan Ekonomi 

             Peingeilolaan dana zakat be irtuijuian uintuik meiningkatkan eifeiktivitas dan 

eifisieinsi peilayanan seirta alokasi zakat, se irta uintuik meiningkatkan manfaat zakat 

dalam meiwuijuidkan keiseijahteiraan eikonomi uimat dan meinguirangi keimiskinan. 

Undang-uindang No 23 tahu in 2011 meingatuir fuingsi-fuingsi peingeilolaan zakat, 

teirmasuik peireincanaan, distribu isi, peingeindalian, dan peilaporan peingu impuilan zakat. 

Keibeirhasilan alokasi dana zakat yang te ipat dapat meinciptakan peingguinaan dana 

yang produiktif uintuik peimbanguinan eikonomi yang beirkeiadilan.  
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Beirdasarkan hasil wawancara de ingan beirbagai narasuimbeir yang meimiliki 

latar beilakang dan tu igas yang beirbeida-beida. Peineiliti meindapatkan jawaban 

meingeinai peingeilolaan zakat produiktif dari Staf Baznas Bapak Nabil Salim be iliaui 

meinjeilaskan:  

” Peingalokasian zakat produ iktif dilaku ikan seisuiai deingan program yang ada 

seirta dana yang te irseidia, kareina di BAZNAS te irdapat 5 program u itama, 

Makassar taqwa (Dakwah dan Advokasi) Makassar pe iduili (Sosial 

keimanuisiaan) Makassar Seihat (Sosial Keiseihatan) Makassar Ceirdas ( Sosial 

Peindidikan) dan Makassar Makmu ir ( Sosial Ekonomi), dan u intuik zakat 

produiktif te intuinya ada di  makassar makmu ir seihingga peingalokasiaan nya 

diseisuiaikan deingan 5 program uitama seirta dana teirseidia” 

            Wawancara di atas dije ilaskan bahwa peingalokasian zakat produiktif 

dilakuikan deingan meimpeirhatikan lima program u itama teirseibuit. Dana zakat yang 

teirseidia dialokasikan beirdasarkan keibuituihan dan prioritas dari masing-masing 

program. Program Makassar Makmu ir, yang meincakuip zakat produiktif, difoku iskan 

uintuik meimbeirikan bantu ian modal uisaha, peilatihan, dan peindampingan keipada 

muistahiq agar me ireika dapat meingeimbangkan u isaha meireika dan me incapai 

keimandirian eikonomi. 

       Peilaksanaan Peindistribuisian dan Peindayaguinaan BAZNAS Kota 

Makassar. Peindistribuisian zakat yang dilaku ikan oleih BAZNAS Kota Makassar ada 

duia macam yaitu i peindistribuisian seicara konsu imtif yaitu i peinyaluiran dana yang 

langsuing dibuituihkan oleih mu istahik dan peindistribuisian seicara produiktif yaitui 

peimbeirian dana zakat beiruipa bantuian- bantuian produiktif uintuik meiningkatkan taraf 

hiduip meireika. 
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       Beirdasarkan wawancara de ingan Staf Peindistribuisian dan Peindayaguinaan 

BAZNAS Kota Makassar oleih Bapak Nabil Salim me ingatakan bahwa:  

“Modeil peinyaluiran dan peindayaguinaan di BAZNAS Kota Makassar 

seindiri sama, te irdiri dari 2 mode il, yang peirtama deingan peingajuian dari 

calon mu istahik meilaluii proposal keimuidian dilakuikan asseissmeint 

seilanjuitnya di analisis dirapatkan ke imuidian disaluirkan yang keiduia 

BAZNAS yang langsu ing meimbuiat program dan meincari calon peineirima 

nya Proseis Ideintifikasi dan veirifikasi mu istahik seijak awal dimu ilai dan 

peimbeirkasan administrasi pe irsyaratan peingajuian apakah dapat me imeinuihi 

itui seimuia seilanjuitnya ada proseis asseissmeint dan veirifikasi lapangan yaitui 

tim BAZNAS tuiruin kei lapangan meilakuikan wawancara keipada mu istahik 

seimbari meilakuikan veirifikasi keilayakan peineirima bantu ian dan me ilihat 

uisaha seicara langsuing dan meingindeintifikasi beirapa peinghasilan keiluiarga, 

apakah teirmasuik keidalam asnaf, kondisi ru imah, kondisi keiluiarga, kondisi 

uisaha, beirapa peinghasilan dari uisaha, beirapa modal, bagaiman proseis uisaha 

dsb.”  

       Peindistribuisian zakat ini seisuiai deingan deilapan asnaf (golongan) yang 

diseibuitkan dalam QS Al-Tauibah ayat 60 yang te irdiri atas fakir, miskin, Amil, 

Muialaf, riqab, adapu in meimeirdeikakan buidak. Adapuin peinyaluiran keipada muistahik 

adalah meilaluii program keirja yang teilah dimuisyawarahkan dan ju iga teirkadang ada 

yang langsuing meindatangi dan meindaftarkan diri di Kantor BAZNAS Kota 

Makassar.  

        Leibih lanjuit dari staf Peindistribuisian dan Peindayaguinaan BAZNAS Kota 

Makassar, Bapak Nabil Salim me ingatakan bahwa: 

 “Su ipaya eifeiktif peindistribu isian zakat, kami beinar-beinar seileiktif. 

Makanya kita bikin atu iran dan peirsyaratan su ipaya zakat yang 

didistribuisikan itui teipat sasaran. Meireika yang beirhak meindapat zakat dari 

tiap-tiap daeirah di Kota Makassar datanya kita dapatkan dari ke iluirahan 

seiteimpat. Data ini ke imuidian kami kaji baru i keimuidian keitika meimeinuihi 

syarat kami distribu isiakan. Ada ju iga yang langsuing datang kei kantor uintuik 
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meindaftarkan dirinya, biasanya disampaikan sama me ireika yang peirnah jadi 

peiseirta sosialisasi dari BAZNAS”. 

Dari keiteirangan di atas teirlihat bahwa Kota Makassar be iruisaha uintuik 

seileiktif dalam meinyaluirkan dana zakat agar te ipat pada sasaran. Namu in deimikian 

seilalui saja teirjadi keindala di lapangan beiruipa tidak teipat sasaran me iskipu in dalam 

juimlah keicil. Hal ini pe ineiliti juimpai pada saat peindistribuisian bantu ian di 

Keicamatan Tallo, dimana te irlihat beibeirapa peineirima adalah meireika dari golongan 

mampui. Oleih kareina itui, masih teirdapat keileimahan peingawasan yang dilaku ikan 

BAZNAS Kota Makassar dalam hal pe indistribuisian keipada muistahik.  

 Dalam hal peindistribuisian zakat seicara produiktif, BAZNAS Kota 

Makassar juiga beiruisaha maksimal deingan meinguimpuilkan data-data para mu istahik. 

Namuin, peineiliti meilihat zakat produiktif yang dialokasikan BAZNAS Kota 

Makassar masih seidikit meiskipuin leibih banyak keitimbang zakat konsu imtif. Hal ini 

disampaikan oleih Staf Peindistribuisian dan Peindayaguinaan BAZNAS Kota 

Makassar, Bapak Nabil S be iliaui meingatakan: 

“Modeil peinyaluiran dan peindayaguinaan di BAZNAS Kota Makassar 

seindiri sama, te irdiri dari 2 mode il, yang peirtama deingan peingajuian dari 

calon mu istahik meilaluii proposal keimuidian dilakuikan asseissmeint 

seilanjuitnya di analisis dirapatkan ke imuidian disaluirkan yang keiduia 

BAZNAS yang langsu ing meimbuiat program dan meincari calon peineirima 

nya.” 

Dari hasil wawancara, dapat disimpu ilkan bahwa BAZNAS Kota Makassar 

meineirapkan du ia modeil dalam peinyalu iran dan peindayaguinaan zakat. Mode il 

peirtama adalah beirdasarkan peingajuian dari calon mu istahiq meilaluii proposal. 

Proseis ini dimuilai deingan calon mu istahiq meingajuikan proposal yang keimuidian 
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diaseismein oleih pihak BAZNAS. Se iteilah itui, proposal teirseibuit dianalisis dan 

dirapatkan uintu ik meineintuikan keilayakannya. Jika dise ituijuii, dana zakat keimuidian 

disaluirkan keipada muistahiq yang beirsangkuitan. Modeil keiduia adalah inisiatif 

langsuing dari BAZNAS yang me imbuiat program teirteintui dan meincari calon 

peineirima zakat yang se isuiai deingan kriteiria program teirseibuit. Dalam mode il ini, 

BAZNAS seicara proaktif me irancang program-program peimbeirdayaan eikonomi 

dan meingideintifikasi calon peineirima yang meimeinuihi syarat uintuik meindapatkan 

manfaat dari program teirseibuit. 

BAZNAS Kota Makassar me ingadopsi peindeikatan yang fleiksibeil dan 

adaptif dalam pe inyaluiran dan peindayaguinaan zakat. Deingan kombinasi keiduia 

modeil ini, BAZNAS dapat me injangkaui leibih banyak mu istahiq dan meimastikan 

bahwa dana zakat disalu irkan seicara teipat sasaran dan eifeiktif, seisuiai deingan 

keibuituihan dan prioritas yang teilah diteitapkan. Peindeikatan ini juiga meimuingkinkan 

BAZNAS uintuik leibih reisponsif teirhadap dinamika dan keibuituihan masyarakat yang 

meimbuituihkan bantu ian. 

 Staf Bidang Pe indistribuisian dan Peindayaguinaan Kota Makassar, Bapak 

Nabil Salim ju iga meinjeilaskan teintang keindala zakat produiktif, beiliau i meingatakan: 

“Keindala yang dihadapi te intuinya beirbagai macam mu ilai dari 

keindala SDM yang teirbatas uintuik meilakuikan asseissmeint seirta monitoring 

dan eivalu iasi, keimuidian keindala teirkait muistahik peineirima yang mindse it 

nya masih beiluim bisa beirkeimbang dan meinjadi mandiri seicara eikonomi 

seirta keindala no teiknis yang didapatkan keitika dilapangan. 

Keiseiriuisan BAZNAS Kota Makassar dalam me impromosikan zakat 

produiktif teirceirmin dalam keimuidahan peirsyaratan administrasi yang dibe irikan 
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keipada mu istahik uintuik meimpeiroleih bantuian. Hal ini diuingkapkan oleih Bapak 

Nabil Salim, Staf Bidang Pe indistribuisian dan Peindayaguinaan BAZNAS Kota 

Makassar, yang meinjeilaskan: 

“Untuik meindapatkan bantu ian dana beirguilir itui mu idah, muistahik 

cuikuip meimeinuihi peirsyaratan seipeirti suirat keiteirangan tidak mampu i dari 

keiluirahan, keimuidian kartui keiluiarga, kartui tanda peindu iduik, lalui buiat 

peirmohonan, dan beirseidia meingeimbalikan bantu ian. Bantuian yang 

dikeimbalikan ini tanpa bu inga dan beibas beirapa saja dan beirapa lama 

meireika maui keimbalikan.” 

Dari hasil wawancara, dapat disimpu ilkan bahwa proseis meindapatkan 

bantuian dana beirguilir di BAZNAS Kota Makassar te irgolong mu idah dan tidak 

ruimit. Muistahiq hanya peirlui meimeinuihi beibeirapa peirsyaratan administratif. Se ilain 

itui, meireika juiga diminta uintuik meinyatakan keiseidiaan meingeimbalikan dana 

pinjaman tanpa bu inga. Proseis peingeimbalian ini sangat fleiksibeil, kareina mu istahiq 

dapat meineintuikan seindiri juimlah angsuiran dan waktu i peingeimbalian seisuiai deingan 

keimampuian meireika. Peindeikatan yang diteirapkan oleih BAZNAS Kota Makassar 

dalam meimbeirikan bantu ian dana beirguilir beirtuijuian uintuik meiringankan beiban 

muistahiq dan me imbantui meireika meincapai keimandirian eikonomi tanpa te irteikan 

oleih buinga pinjaman. Fle iksibilitas dalam peingeimbalian dana ju iga meiruipakan 

ceirminan komitmein BAZNAS uintuik meinduikuing peimbeirdayaan eikonomi 

muistahiq seicara beirkeilanjuitan. 

 Tabeil 4. 6 Peingeilolaan Dana Zakat BAZNAS Kota Makassar 

No Uraian   Peineirimaan 

(Rp) 

Peingeiluiaaran 

(Rp) 

Keit 

Peineirimaan Zakat 894.353.425 894.353.425 100% 

1 Bidang Ekonomi  63.130.000 7,06% 
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2 Bidang Sosial Peindidikan  111.800.000 12,50% 

3 Bidang Sosial 

Keimanuisiaan 

 502.545.575 56,19% 

4 Bidang Sosial Keiseihatan  105.084.150 11,75% 

5 Bidang Dakwah dan A 

lokasi 

 111.793.700 12,50% 

Suimbeir: Data Primeir diolah, 2023 

 Beirdasarkan tabeil di atas, teirlihat bahwa prose is peindistribuisian dan 

peimanfaatan zakat te ilah seijalan deingan fatwa u ilama Yuisuif Qardhawi, yang 

meineikankan bahwa Islam me iwajibkan peinyaluiran dana zakat dilaku ikan seicara 

ceipat dan tidak bole ih dituinda tanpa alasan yang je ilas. Seimakin ceipat 

peindistribuisiannya, seimakin optimal pu ila peimanfaatannya. Pada masa Nabi 

Muihammad dan para Khu ilafauir Rashidin, teirdapat uituisan yang dibe iri tuigas uintuik 

seigeira meingambil zakat dari para wajib zakat dan me inyaluirkannya keipada yang 

beirhak, tanpa peinuindaan ataui peirlambatan. 

b.  Manajeimein Peingeilolan Zakat Produiktif 

a. Peireincanaan 

Peireincanaan dalam peingalokasian zakat di BAZNAS Kota makassar 

antara lain:  

a).  Meilakuikan peindataan muistahiq yang ingin dibeiri bantuian zakat 

b). Meilakuikan peimbagian dana zakat akan dialokasikan u intuik keipeirluian apa 

saja. 

c). Meincatatat rincian alokasi zakat dan lainnya lalu i diseirahkan keipada 

Beindahara  
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d). Meimbuiat laporan beirkala yang disampaikan teirbuika. 

 b.  Peingeilolaan Zakat 

Dari data yang peineiliti peiroleih di BAZNAS Kota Makassar BAZNAS 

tidak meincatat seicara rinci peir muizakki teitapi seicara total ataui keiseiluiruihan peir 

instansi kareina BAZNAS meineirima seicara global dari masing-masing UPZ.  

Beirdasarkan hasil wawancara ke ipada Bapak Nabi Salim se ilakui keipala 

bidang peidistribu isian meinjeilaskan bahwa Pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Makassar peineirima zakat yaitu i: 

“Untuik asnaf yang di be irikan bantu ian zakat produ iktif teintuinya 

BAZNAS Kota Makassar su idah meimpuinyai peidoman kareina pada 

dasarnya hal yang paling me indasar u intuik meineirima zakat produ iktif yaitu i 

suidah meimpuinyai peinghasilan u intuik meimeinuihi keibuituihan dasar 

makan/minu im agar bantu ian yang dibeirikan tidak teirpakai habis u intuik 

meimeinu ihi keibuituihan yang beiluim teirpeinuihi itui dan bisa dipu itar dan 

dikeimbangkan hasil uisahanya. Asnaf u itama yang dibe irikan bantu ian 

produiktif yaitui miskin yang peindapatan keiluiarga dikisaran deisil 4 – 6 yaitui 

peindapatan 2 ju ita hingga 5 juita. Untuik asnaf yang bisa ada miskin, gharimin 

dan sabilillah.” 

Beirdasarkan wawancara yang dilaku ikan BAZNAS Kota Makassar te ilah 

meineitapkan peidoman yang jeilas dan speisifik uintuik meimilih asnaf peineirima zakat 

produiktif, meimastikan bantu ian yang dibeirikan teipat sasaran dan eifeiktif dalam 

meimbeirdayakan eikonomi mu istahiq. 

c. Peingawasan dan Evalu iasi 

Beintuik peingawasan yang dilaku ikan dalam peingalokasian zakat produ iktif 

di lakuikan oleih keipala seiksi peinguimpuilan, dan bagian komisi peingawas, dimana 
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keipala seiksi peinguimpuil dilaporkan keipada keituia BAZNAS Makassar dan Komisi 

Peingawas ju iga meimpeirtangguingjawabkan dan meilaporkan keirjanya keipada 

Deiwan Peirtimbangan. 

Badan Amil Zakat Kota Makassar dalam me ilakuikan peingawasan 

dan eivalu iasi ada beibeirapa indikator diantaranya:  

a. Keigiatan beirjalan seisuiai deingan reincana 

b. Tuijuian dari program beirjalan deingan baik  

c. Peineirima bantuian adalah muistahiq ataui teipat sasaran  

d. Peindampingan oleih leimbaga dilaku ikan seicara baik, beirkeilanjuitan 

jangka panjang  

e. Peingawasan teirhadap uisaha dan mu istahiq yang dilaku ikan oleih 

leimbaga dilaksanakan deingan baik.  

f. Peimbinaan keipada muistahiq dilaku ikan seicara teiruis meineiruis, dalam 

beintuik peirkuimpuilan, peingajian, peirteimuian ruitin, atau i kuinjuingan 

ruitin 

g. Usaha yang dilakuikan sangat baik dan beirkeimbang  

h. Keigiatan program teireincana dan teirdokuimeintasi deingan baik  

i. Foto-foto keigiatan teirkomuintasi deingan baik  

j. Laporan keiuiangan. 

Beirdasarkan Peineilitian yang dilaku ikan deingan wawancara bapak 

Nabil Salim Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar 
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peineirima zakat yaitu i beintuik peingawasan yang dilaku ikan Baznas Kota 

Makassar u intuik eiveiktivitas peingeilolaan zakat produiktif: 

“Dalam proseis peingaplikasian program zakat produiktif teirdapat proseis 

monitoring dan eivaluiasi u intuik meinilai keibeirhasilan mu istahik meinjalankan 

program teirseibuit dilakuikan seicara ruitin seiteilah muistahik meineirima bantuian 

seirta seicara langsuing dan daring” 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpu ilkan bahwa kombinasi 

antara monitoring langsu ing dan daring meimuingkinkan BAZNAS Kota Makassar 

uintuik meinduikuing muistahiq deingan leibih baik dan me imastikan program zakat 

produiktif beirjalan seisuiai reincana, meimbeirikan manfaat yang maksimal bagi 

peineirima zakat. 

d. Peimbeirdayaan Ekonomi Masyarakat 

BAZNAS Kota Makassar me imiliki beirbagai program yang dirancang u intuik 

meimbeirdayakan eikonomi mu istahik seicara kompreiheinsif. Program-program ini 

meincakuip bantuian modal uisaha seirta beirbagai peilatihan deingan beirbagai jeinis dan 

konseip keigiatan. Di antaranya adalah: 

“Bantu ian Modal Usaha u intuik UMKM Mikro, baik individui mauipuin 

keilompok, Bantuian Z-Mart uintu ik Peingeimbangan uisaha meimbantui 

muistahik dalam beirdagang, Bantu ian Z- Chickein adalah Program yang 

meinduikuing uisaha kuilineir ayam, Bantu ian Z- Taylor adalah Bantu ian uintuik 

uisaha jahit-meinjahit, Bantuian Z-Coffeiei adalah Peingeimbangan u isaha keidai 

kopi, Bantu ian Z-Barbeirshop adalah Duikuingan uintuik uisaha potong rambu it, 

Peilatihan Keiteirampilan Keirja dan Peingeimbangan Usaha adalah Be irbagai 

peilatihan u intuik meiningkatkan keiteirampilan keirja dan me ingeimbangkan 

uisaha mu istahik, Program Peimbeirdayaan Peiteirnak adalah rogram yang 

dirancang u intuik meimbantui peiteirnak dalam meingeimbangkan u isaha teirnak 

meireika, dan Program Santri Entre ipreineiuir adalah Program khu isuis uintuik 

meinduikuing santri dalam meinjadi eintreipreineiuir yang mandiri dan suikseis.” 
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Zakat konsu imtif dan produiktif meimiliki peiran peinting dalam peimbeirdayaan 

masyarakat, masing-masing deingan manfaat yang u inik. Zakat konsu imtif 

meimbeirikan bantu ian seicara langsuing dan ceipat keipada muistahiq uintuik meimeinuihi 

keibuituihan dasar seipeirti makanan, pakaian, dan te impat tinggal. Hal ini sangat 

kruisial dalam situiasi daruirat ataui keitika keibuituihan meindeisak. Deingan 

meinangguilangi keibuituihan seihari-hari, zakat konsu imtif tidak hanya me inawarkan 

bantuian, teitapi juiga meinciptakan rasa aman dan stabilitas bagi mu istahiq. Ini 

meimuingkinkan meireika uintuik leibih fokuis pada aspeik lain dalam keihidu ipan meireika, 

seipeirti peindidikan dan peilatihan uintuik meiningkatkan keiteirampilan keirja. 

Zakat produiktif dirancang u intuik meimbeirikan solu isi jangka panjang deingan 

meimbeirikan modal uisaha ataui peilatihan keiteirampilan. Tuijuiannya adalah agar 

muistahiq dapat me incapai keimandirian eikonominya. Meilaluii peindeikatan ini, zakat 

produiktif beiruipaya meingangkat mu istahiq dari ju irang keimiskinan seicara 

beirkeilanjuitan. Keipuituisan uintuik meimilih antara zakat produ iktif dan zakat 

konsuimtif sangat beirgantuing pada tu ijuian yang ingin dicapai dan kondisi yang 

dihadapi. Zakat konsu imtif sangat eifisiein uintuik meimeinuihi keibuituihan dasar deingan 

seigeira, teiruitama dalam keiadaan daruirat, beirkat distribuisinya yang ceipat dan 

muidah. Ini meimbeirikan duikuingan langsuing yang dapat meiringankan beiban hidu ip 

peineirima zakat. Seimeintara itui, zakat produiktif meinawarkan aspeik peimbeirdayaan 

eikonomi yang leibih beirkeilanjuitan. Deingan meinyeidiakan modal u isaha dan 

peilatihan, zakat produ iktif meimuingkinkan muistahiq uintuik meingeimbangkan bisnis 

meireika seindiri, seihingga dapat meiraih keimandirian finansial. Dampak dari zakat 
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produiktif puin leibih tahan lama, kare ina mu istahiq dapat teiruis meindapatkan 

peinghasilan dari u isaha yang meireika keilola. 

Dapat disimpu ilkan bahwa zakat produiktif meimiliki keiuingguilan dalam 

meinciptakan su imbeir peindapatan yang beirkeilanjuitan bagi muistahiq dan meinduikuing 

peimbeirdayaan eikonomi jangka panjang. Namu in, tidak bisa dipuingkiri bahwa zakat 

konsuimtif juiga meimiliki peiranan peinting dalam me imeinuihi keibuitu ihan dasar seirta 

meimbeirikan bantu ian seigeira saat dibuituihkan. Oleih kareina itui, kombinasi dari keiduia 

jeinis zakat ini se iring kali dipeirluikan uintuik meincapai keiseijahteiraan masyarakat 

seicara meinyeiluiruih. Contohnya, BAZNAS Kota Makassar dapat me imanfaatkan 

keiduia jeinis zakat ini u intuik meimastikan bahwa keibuituihan meindeisak dapat 

teirpeinuihi, seikaliguis meindorong keimandirian eikonomi muistahiq dalam jangka 

panjang. 

c.  Faktor Peinghambat dan Pe induikuing 

a.    Faktor Peinghambat 

Dalam peirjalanan seitiap leimbaga, teintui ada keindala yang dihadapi dan 

haruis diatasi. Seidangkan keindala-keindala yang dihadapi ole ih BAZNAS Kota 

Makassar diantaranya:  te intuinya beirbagai macam mu ilai dari keindala SDM yang 

teirbatas uintuik meilakuikan asseissmeint seirta monitoring dan eivalu iasi, keimuidian 

keindala teirkait muistahik peineirima yang mindseit nya masih beiluim bisa 

beirkeimbang dan me injadi mandiri seicara eikonomi seirta keindala no te iknis yang 

didapatkan keitika dilapangan.  

Peirnyataan diatas dapat diteigaskan beirdasarkan wawancara yang 

dilakuikan oleih peineiliti deingan bapak Nabil Salim se ilakui keipala bagian 
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peindistribuisian dan peindayaguinaan zakat, me inuiruit beiliaui keindala yang 

dihadapi dalam peingeilolaan Zakat Produiktif yaitui: 

“Keindala yang dihadapi teintuinya beirbagai macam mu ilai dari keindala 

SDM yang te irbatas uintuik meilakuikan asseissmeint seirta monitoring 

dan eivaluiasi, keimuidian keindala teirkait muistahik peineirima yang 

mindseit nya masih beiluim bisa beirkeimbang dan me injadi mandiri 

seicara eikonomi seirta keindala no teiknis yang didapatkan keitika 

dilapangan.” 

Leibih lanjuit diteigaskan lagi oleih staf bagian peindisrtibuisian dan 

peindayagu inaan bapak Nabil Salim yang meingatakan bahwa:    

“faktor peinghambat dalam peingeilolaan, peindistribu isian, atauipuin 

peingalokasian itui pasti ada, akan te itapi deingan adanya niat dan 

keirjasama akan meinghilangkan faktor-faktor peinghambat teirseibuit” 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpu ilkan bahwa 

meiskipuin Baznas Kota Makassar me inghadapi beirbagai keindala dalam 

meingaplikasikan program zakat produ iktif, Baznas beiruisaha agar keindala-

keindala teirseibuit dapat uintuik meincapai tuijuian peimbeirdayaan eikonomi yang 

diharapkan. 

b. Faktor Peindu ikuing 

Peingalokasian zakat produiktif meimeirluikan beibeirapa faktor peinting yang 

haruis dipeirhatikan u intuik meimastikan keibeirhasilan dan keibeirlanju itan program. 

a. Dana. Keibeiradaan dana yang cu ikuip sangat kruisial, kareina tanpa dana yang 

meimadai, program zakat produ iktif tidak akan be irjalan deingan baik. 

Peingeilolaan dana ini haru is dilaku ikan deingan prinsip transparansi dan 

akuintabilitas agar manfaat yang dibe irikan keipada peineirima zakat dapat 

optimal. 
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b. Program yang te ireincana baik. Program haru is disuisuin deingan 

meimpeirtimbangkan beirbagai aspeik, teirmasuik keibuituihan muistahik, poteinsi 

eikonomi yang ada, se irta strateigi u intuik meincapai keimandirian eikonomi 

muistahik. Seilain itui, program yang baik ju iga haruis meimiliki indikator 

keibeirhasilan yang jeilas dan teiruikuir, seihingga eivaluiasi dan peimantau ian dapat 

dilakuikan seicara eifeiktif. 

c. Suimbeir Daya Manu isia (SDM). SDM yang te irlatih dan beirpeingalaman sangat 

peinting uintuik meinjalankan program deingan baik, muilai dari tahap peireincanaan, 

peilaksanaan, hingga eivaluiasi. Meireika juiga peirlui meimiliki keiteirampilan dalam 

beirkomuinikasi dan beirinteiraksi deingan mu istahik, seihingga dapat me imbeirikan 

peindampingan yang eifeiktif. 

d. Calon peineirima manfaat. Mu istahik yang meimiliki keimauian uintuik beiruibah dan 

beirkeimbang akan le ibih mu idah dibina dan didampingi. Motivasi me ireika uintuik 

beilajar dan me ineirima peilatihan akan me impeirceipat proseis meinuijui keimandirian 

eikonomi. 

e. Keimitraan yang sine irgis deingan stakeiholdeir. Meinjalin keimitraan deingan 

beirbagai pihak, seipeirti peimeirintah, leimbaga swadaya masyarakat, dan se iktor 

swasta, akan me impeirkuiat program zakat produ iktif. Duikuingan dan keirjasama 

dari beirbagai pihak akan me inciptakan leibih banyak su imbeir daya dan jaringan 

yang luias, seihingga manfaat yang dibeirikan keipada mu istahik dapat leibih beisar. 

2.  Peimbahasan 

Program zakat di Kota Makassar te ilah meimbawa dampak positif yang 

signifikan bagi masyarakat yang me injadi peineirima manfaat. Kisah su ikseis dari 
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program ini te ilah meinginspirasi banyak orang u intuik teiruis beirbagi dan peiduili 

teirhadap seisama. Meinuiruit Keipala Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota 

Makassar, Andi Ilham, program zakat di kota ini te ilah meimbeirikan kontribu isi beisar 

uintuik masyarakat yang me imbuituihkan. “Kami seinantiasa beiruipaya meiningkatkan 

eifeiktivitas program zakat u intuik meimastikan leibih banyak orang dapat me irasakan 

manfaatnya,”  

Salah satu i peineirima manfaat dari program zakat di Makassar, Siti Aisyah, 

meinguingkapkan rasa syu ikuirnya atas bantu ian yang ia teirima. “Deingan bantu ian 

zakat ini, saya dapat me imbayar biaya seikolah anak-anak dan meimeinuihi keibuituihan 

seihari-hari keilu iarga. Ini beinar-beinar meimbeiri kami harapan baru i,” Seilain itui, 

Waruing Pallu ibasa Mappanyu ikki milik Ali Amin yang be iruisia 55 tahu in, yang 

teirleitak di Jalan Ceindrawasih (di deipan Pintui Masuik Utama Stadion Mattoanging), 

juiga meinjadi contoh nyata peiran peinting Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Makassar dalam me induikuing peingeimbangan Usaha Mikro Keicil dan 

Meineingah (UMKM). 

Seijak meimuilai uisaha kuilineirnya pada tahuin 2021 seiteilah pandeimi, Ali 

Amin meirasa sangat beirsyuikuir kareina u isaha yang ia jalankan te iru is beirkeimbang 

dan omzeitnya meiningkat. Keisuikseisan ini tidak te irleipas dari du ikuingan dan 

bimbingan yang dibeirikan oleih peindamping BAZNAS Kota Makassar. Se ijak awal, 

Ali teilah meineirima bantuian modal dan peindampingan inteinsif dari BAZNAS Kota 

Makassar."Alhamdu ilillah, u isaha Palluibasa Mappanyu ikki saya beirkeimbang peisat. 

Ini seimuia beirkat bimbingan BAZNAS yang te ilah banyak me imbantui 

peingeimbangan uisaha saya," uingkap Ali. Ia me injeilaskan bahwa salah satu i kuinci 
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keibeirhasilannya adalah beirinfak. Ali beirhasil meimbuiktikan bahwa deingan beirbuiat 

baik, uisahanya bisa meileijit. Dari keiuintuingan yang dipeiroleih, 30 peirsein disaluirkan 

meilaluii infak keipada BAZNAS Kota Makassar. 

              Keituia BAZNAS Kota Makassar, H. Ashar Tamanggong, juiga 

meinyampaikan rasa syu ikuir atas keibeirhasilan program bantu ian UMKM yang 

diguilirkan oleih leimbaga yang ia pimpin. "Kami sangat se inang meilihat para 

muistahik, seipeirti Pak Ali Amin, dapat me iningkatkan taraf hidu ip meireika meilaluii 

program ini. Bantu ian ini adalah beintuik komitmein BAZNAS Kota Makassar dalam 

meimbeirdayakan masyarakat," u ijarnya. Ia meinambahkan bahwa seilain meimbantui 

modal, peindampingan yang dibe irikan meincakuip tidak hanya teiknik produiksi, teitapi 

juiga manajeimein keiuiangan, peimasaran, dan peingeimbangan jaringan bisnis. 

"Waruing Pallu ibasa Mappanyuikki meiruipakan buikti nyata dari program binaan 

BAZNAS. Kami ingin me indorong Ali Amin agar dapat me ingeilola waruingnya 

seicara mandiri. Seibagai seiorang peimilik dan peindiri, ia akan meimiliki keikuiatan 

seibagai seiorang mu izaki di masa deipan," jeilas Ashar, yang ju iga meinjabat seibagai 

Direiktuir PT Sau idi Amanah Wisata. Ia me ineigaskan komitmeinnya uintuik 

meimpeirluias program ini agar dapat me imbeirikan duikuingan keipada leibih banyak 

UMKM di Kota Makassar. 

Pimpinan BAZNAS RI Bidang Koordinasi Nasional se ikaliguis Peimbina 

Wilayah BAZNAS Provinsi Su ilseil, KH. Achmad Su idrajat, Lc, MA, me imbeirikan 

apreisiasi teirhadap program bantu ian yang ditu ijuikan uintuik UMKM, khu isuisnya 

dalam seiktor ku ilineir Pallu ibassa Mappanyu iki yang dilaksanakan ole ih BAZNAS 

Kota Makassar. "Program ini me iruipakan langkah BAZNAS dalam me iningkatkan 
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eikonomi muistahik deimi meincapai visi me inyeijahteirakan uimat," u icap Kiai Ajat 

dalam keiteirangan teirtuilisnya. Ia meineigaskan bahwa keibeirhasilan program bantu ian 

UMKM di bidang ku ilineir ini tidak hanya dirasakan ole ih para peineirima manfaat 

seicara individu i, teitapi ju iga meimbeirikan dampak positif bagi pe ireikonomian 

masyarakat seicara keiseiluiruihan. "Keibeirhasilan program ini me imbu iktikan bahwa 

zakat tidak hanya be irmanfaat bagi mu istahik, teitapi juiga dapat me indorong 

peirtuimbuihan peireikonomian seicara luias,"  

Meinuiru it data dari Baznas Kota Makassar, ju imlah peineirima manfaat dari 

program zakat meingalami peiningkatan seitiap tahuinnya. Hal ini meinandakan bahwa 

program zakat di Makassar me imbeirikan dampak positif yang signifikan bagi 

masyarakat. Program zakat ju iga beirpeiran seibagai salah satui alat uintu ik meinguirangi 

keiseinjangan sosial dan me iningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. Pe ineilitian yang 

dilakuikan oleih Dr. Hafid Abbas dari Unive irsitas Hasanuiddin meinuinjuikkan bahwa 

program zakat me imiliki kontribu isi peinting dalam reidistribuisi peindapatan dan 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat. “De ingan adanya program zakat yang e ifeiktif 

dan transparan, kita dapat me imbanguin masyarakat yang le ibih adil dan seijahteira. 

Oleih kareina itu i, sangat peinting bagi kita se imuia uintuik teiruis meinduikuing dan 

beirpartisipasi dalam beirbagai program zakat yang te irseidia”. 

Kontribu isi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Makassar dalam 

meiningkatkan keiseijahteiraan uimat patuit dicatat deingan seiriuis. Organisasi ini, yang 

beirfokuis pada peingeilolaan zakat, teilah meimbeirikan dampak signifikan te irhadap 

keiseijahteiraan masyarakat di Makassar. Ke ituia BAZNAS Makassar, Ahmad 

Aminuiddin, meinjeilaskan, “Kontribuisi kami dapat dilihat meilaluii beirbagai program 
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yang kami laksanakan, mu ilai dari peindistribuisian zakat keipada yang beirhak, hingga 

inisiatif peimbinaan eikonomi bagi masyarakat ku irang mampui.” Salah satu i program 

uingguilan yang dijalankan oleih BAZNAS Makassar adalah peimbeirdayaan eikonomi 

meilaluii peinyeidiaan modal u isaha bagi meireika yang meimbuituihkan. Program ini 

teilah teirbuikti meimbawa dampak positif, me imbantui masyarakat u intuik 

meiningkatkan taraf hiduip dan keiseijahteiraan eikonomi meireika. 

Meinuiru it peineilitian yang dilaku ikan oleih Dr. Mu ihammad Arifin, se iorang 

pakar eikonomi dari Univeirsitas Hasanuiddin, kontribu isi BAZNAS Makassar dalam 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat te irbuikti sangat eifeiktif. "Meilaluii beirbagai 

program peimbeirdayaan eikonomi yang dijalankan, BAZNAS Makassar me imbantui 

masyarakat me ingeimbangkan uisaha dan meiningkatkan peindapatan meireika seicara 

signifikan," uingkap Dr. Mu ihammad Arifin. Seilain itui, BAZNAS Makassar ju iga 

aktif meimbeirikan bantu ian sosial keipada meireika yang meimbuituihkan, seipeirti 

peinyaluiran pakeit seimbako keipada keiluiarga ku irang mampui dan korban beincana 

alam. Ini meiru ipakan salah satu i beintuik nyata dari deidikasi BAZNAS Makassar 

dalam meimpeirbaiki keiseijahteiraan masyarakat di Makassar. De ingan beirbagai 

program dan keigiatan yang dirancang, BAZNAS Makassar be irkomitmein uintuik 

meinjadi mitra te ipeircaya dalam uisaha peiningkatan keiseijahteiraan uimat. Duikuingan 

dari masyarakat dan pe imeirintah seiteimpat sangat diharapkan, agar kontribu isi 

BAZNAS Makassar dapat te iruis beirlanjuit dan meimbeirikan dampak positif yang 

leibih luias bagi masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Keisimpu ilan  

Beirdasarkan hasil pe ineilitian dan peimbahasan yang teilah dilaksanakan pada 

bab seibeiluimnya, dapat disimpu ilkan hal-hal beirikuit: 

1. Efeiktivitas zakat produiktif dalam peimbeirdayaan eikonomi di Baznas Kota 

Makassar meinuinjuikkan hasil yang me inggeimbirakan, di mana program ini 

teilah suikseis meimbantui muistahiq uintuik meiraih keimandirian eikonomi. 

Meilaluii inisiatif "Makassar Makmu ir", Baznas meinyeidiakan modal u isaha, 

peilatihan, dan peindampingan bagi para peineirima zakat. Dampak positifnya 

teirlihat deingan jeilas, di mana seibagian beisar mu istahiq meingalami 

peirkeimbangan signifikan dalam u isaha meireika. Salah satu i contoh nyata 

adalah Waruing Pallu ibasa Mappanyu ikki milik Ali Amin (55) yang be irlokasi 

di Jalan Ceindrawasih, teipat di deipan Pintui Masuik Utama Stadion 

Mattoanging, Kota Makassar. Ali Amin adalah salah satu i peineirima manfaat 

dari bantu ian modal dan peindampingan inteinsif dari Baznas Kota Makassar 

seijak tahuin 2021. Beirkat duikuingan teirseibuit, beiliaui beirhasil meiningkatkan 

taraf hidu ipnya. Bantu ian yang dibeirikan ini meinceirminkan komitmein Baznas 

Kota Makassar dalam me imbeirdayakan masyarakat dan meingeimbangkan 

Usaha Mikro Keicil dan Meineingah (UMKM). 

2. Faktor peinghambat dalam peingeilolaan zakat produ iktif meilipuiti beibeirapa 

keindala, yaitu i: 1) keiteirbatasan su imbeir daya manuisia (SDM) yang dapat 
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meilakuikan asseissmeint seirta monitoring dan eivaluiasi, 2) peineirima manfaat 

yang meimiliki pola pikir yang be iluim beirkeimbang dan keisuilitan uintuik 

mandiri seicara eikonomi, seirta 3) keindala non-teiknis yang dihadapi di 

lapangan. Seimeintara itui, teirdapat ju iga faktor peinduikuing yang dapat 

meiningkatkan peingalokasian zakat produiktif, antara lain: 1) te irseidianya 

dana, 2) program yang disu isuin deingan baik, 3) SDM yang kompe itein, 4) calon 

peineirima manfaat yang muidah meimahami dan beirkeiinginan uintuik 

beirkeimbang, seirta 5) keimitraan yang solid de ingan para peimangkui 

keipeintingan teirkait. 

B. Saran 

Seiteilah meinganalisis eifeiktivitas peingeilolaan zakat produ iktif uintuik 

peimbeirdayaan eikonomi, peineiliti igin meingajuikan beibeirapa saran: 

1. Baznas Kota Makassar peirlui meiningkatkan eifeiktivitas dalam 

meimbeirikan peilatihan keipada mu istahiq, agar meireika dapat le ibih fokuis 

dalam meingeilola dana yang disalu irkan keipada meireika. 

2. BAZNAS Kota Makassar diharapkan dapat le ibih meingoptimalkan 

sisteim peingeilolaan zakat produiktif. Deingan deimikian, masyarakat akan 

mampu i meimanfaatkan poteinsi yang dimiliki, te iruitama dalam bidang 

eikonomi. Seilain itui, peinting u intuik meingikuiti peirkeimbangan teiknologi 

dan didu ikuing oleih suimbeir daya manuisia yang meimadai. 
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A. Surat Permohonan Penelitian 
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B. Pedoman Wawancara 

 

 

1. Bagaimana cara pegalokasian Zakat Produktif di Baznas Kota Makassar? 

2. Bagaimana model penyaluran dan pendayagunaan zakat produktif di Badan 

Amil Zakat Nasional Kota Makassar? 

3. Bagaimana proses identifikasi dan verifikasi mustahik yang berhak 

menerima zakat produktif? 

4. Apa saja program Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar untuk 

memberdayakan ekonomi mustahiq? 

5. Bagaimana dampak adanya zakat produktif apakah mampu 

memberdayakan mustahiq atau tidak? 

6. Apakah Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar sudah tepat sasaran 

dalam mengalokasikan zakat produktif? 

7. Apa saja kendala/tantangan yang dihadapi Badan Amil Zakat Nasional 

Kota Makassar dalam pegalokasian zakat Produktif? 

8. Apa saja faktor pendukung yang mempengaruhi pengalokasian zakat 

produktif? 

9. Bagaimana mustahiq mengaplikasikan dana zakat produktif yang diberikan 

Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar? 

10. Berapa Ashnaf yang diberikan zakat produktif di Badan Amil Zakat 

Nasional Kota Makassar? 

11. Bagaimana prosedur untuk mendapatkan zakat produktif di Badan Amil 

Zakat Nasional Kota Makassar? 

12. Apakah ada sistem monitoring dan evaluasi yang diterapkan untuk menilai 

efektivitas program zakat produktif? 

13. Apakah pengelolaan zakat produktif di Baznas Kota Makassar sudah 

efektif untuk pemberdayaan ekonomi? 
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C. Hasil Observasi Dan Wawancara 

1. Observasi 

 

          

  

2. Wawancara 

 

          
 

Wawancara dengan Kepala Bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan 

Zakat Produktif di Baznas Kota Makassar. 
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